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MOTTO 
 
                          
                     
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal (QS. 
Al Hujurat: 13) (Depag RI, 2014: 517). 
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ABSTRAK 
Dwi Lestari, 2015, Upaya Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama dalam 
Menerapkan Pendidikan Multikultural Antar Agama di Desa Menjing, 
Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karaganyar Tahun 2019, Skripsi: Program 
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. H. Abd. Faishol, M.Hum. 
Kata Kunci : Upaya tokoh masyarakat dan tokoh agama, pendidikan 
multikultural, antar agama 
 
Adanya keberagaman agama serta kebudayaan yang ada, adat istiadat pun 
menjadi berbeda dari setiap agama. Keragaman ini harus disadari sebagai bagian 
dari kekayaan budaya bukan sebaliknya menjadi masalah untuk dipertentangkan.  
Beragam agama dan keyakinan yang tumbuh dan berkembang di Desa Menjing 
ini perlu disadari sebagai bagian dari hak-hak asasi manusia yang merupakan hak-
hak dasar bagi individu, sehingga tidak harus dikonfrontasikan melainkan harus 
direngkuh sebagaimana zaman Nabi Muhammad SAW memimpin masyarakat 
Madinah yang dapat menghargai dan menghormati adanya pluralisme. Adapun 
tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui upaya tokoh masyarakat dan tokoh 
agama dalam menerapkan pendidikan multikultural antar agama di Desa Menjing, 
Jenawi, Karanganyar Tahun 2019. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dilaksanakan di Desa 
Menjing, Jenawi,Karanganyar pada bulan Juli tahun 2018 sampai bulan April 
tahun 2019. Subjeknya tokoh masyarakat (kepala Desa Menjing) dan tokoh agama 
(TOGA Islam, Kristen dan Hindu). Informannya yaitu tokoh masyarakat 
(perangkat Desa Menjing dan masyarakat). Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan metode. Analisis data dilakukan dengan 
metode analisis data interaktif yang terdiri dari mereduksi data (merangkum), 
menyajikan data, kemudian di tarik kesimpulan. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan upaya tokoh masyarakat dan tokoh 
agama dalam menerapkan pendidikan multikultural antar agama di Desa Menjing 
dengan melalui berbagai kegiatan, pertama pertemuan rutin tiga bulan sekali antar 
tokoh masyarakat dan tokoh agama. Pertemuan ini diadakan dengan tujuan untuk 
menjaga kerukunan, kebersamaan dan persatuan antar umat beragama. Kedua 
gotong royong, kegiatan sosial dilakukan semua warga tanpa membedakan status 
dan agama, misalnya pengecoran jalan dan bersih dusun. Ketiga upacara 
kematian, warga ikut berbela sungkawa kepada keluarga yang ditinggalkan baik 
itu Islam, Kristen maupaun Hindu. Keempat peringatan hari besar keagamaan 
(Islam, Kristen dan Hindu), tempat parkir dan penjaga parkir di bantu dari 
berbagai umat antar agama. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan terbagi menjadi tiga yaitu pendidikan formal, 
pendidikan informal, dan pendidikan non formal. Pendidikan formal 
yakni pendidikan yang ada di sekolah-sekolah. Pendidikan informal 
yakni pendidikan yang ada di keluarga, dan pendidikan nonformal 
adalah pendidikan yang ada dimasyarakat. Dari sini dapat diketahui 
bahwa masyarakat salah satu wadah terjadinya proses pendidikan. 
Masyarakat disebut sebagai lingkungan pendidikan nonformal yang 
memberikan pendidikan secara sengaja dan berencana kepada seluruh 
anggotanya tetapi tidak sistematis. Antara masyarakat dengan 
pendidikan mempunyai keterkaitan dan saling berperan. Apalagi pada 
zaman sekarang ini, setiap orang menyadari akan peranan dan nilai 
pendidikan. Oleh karena itu, setiap warga masyarakat bercita-cita dan 
aktif berpartisipasi untuk membina pendidikan (Hasbullah, 2013: 95). 
Tokoh agama merupakan satu komponen penting di dalam 
masyarakat, yang ikut berperan dalam pendidikan multikultur di 
masyarakat. Memiliki tempat terhormat dalam masyarakat, 
kewibawaanlah yang menyebabkan tokoh agama itu dihormati 
sehingga masyarakat tidak meragukan figurnya. Masyarakat yakin 
tokoh agama dapat mendidik akhlak dan mengarahkan masyarakat 
agar menjadi orang yang bisa bersifat mulia dan baik untuk dirinya 
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dan orang lain. Tokoh agama Islam adalah tokoh agama yang 
disamping melaksanakan tugas utama yaitu memberikan pengetahuan 
agama, ia juga melaksanakan pendidikan akhlak, juga menumbuh 
kembangkan keimanan dan ketaqwaan masyarakat kepada Allah 
SWT. Pendidikan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama 
dalam Islam hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi 
Muhammad SAW yakni sebagai suri teladan yang baik bagi seluruh 
umat manusia (Abuddin, 2012: 8). 
Tindakan mempertentangkan agama tidaklah perlu. Bahkan 
usaha itu tidaklah sesuai dengan ajaran-ajaran setiap agama. Islam, 
misalnya, sungguh apresiatif terhadap pluralisme agama dengan 
prinsip-prinsip toleransi, kebebasan, keterbukaan, kewajaran, 
keadilan, dan kejujuran (fairness). Firman Allah secara implisit 
mengakui kebenaran pluralisme agama terdapat dalam Al-Quran surat 
Al-Kafirun ayat 6 yang berbunyi: 
         
Artinya: Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku. 
(Depag RI, 2014: 1368) 
                   
            
Artinya: Katakanlah: "Apakah kamu memperdebatkan 
dengan Kami tentang Allah, Padahal Dia adalah Tuhan 
Kami dan Tuhan kamu; bagi Kami amalan Kami, dan bagi 
kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya Kami 
mengikhlaskan hati. (QS. Al Baqarah Ayat 139) (Depag RI, 
2014: 40). 
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Ayat-ayat Al-Quran di atas jelas mengakui adanya perbedaan 
agama. Ungkapan, “memperdebatkan dengan kami tentang Allah,” 
menunjukkan bahwa pluralisme agama dengan penyebutan Tuhan 
yang berbeda-beda pada masing-masing agama serta tradisi-tradisi 
yang diajarkannya adalah sebentuk keniscayaan yang dibenarkan Al-
Quran. Bahwa perbedaan-perbedaan agama itu dalam konteks 
pluralisme haruslah dipahami sebagai usaha ke arah kesatuan 
universal, bahwa Tuhan itu Esa. Hanya penyebutan dan tradisi ritual 
manusia yang berbeda. Untuk itu, maka silaturahmi universal (umat) 
agama penting digelar saban situasi dan kondisi (Ridwan, 2005: 99). 
Observasi data monografi desa menjing hari Senin, 09 Juli 2018 
ada beberapa macam pemeluk agama di desa tersebut, yaitu Agama 
Islam, Agama Kristen, Agama Katholik dan Agama Hindu.  
Jumlah Penduduk Menurut Agama: 
a. Agama Islam  : 2240 orang 
b. Agama Kristen : 170 orang 
c. Agama Katholik : 11 orang 
d. Agama Hindu  : 49 orang 
e. Agama Budha  : - orang 
Masyarakat Desa Menjing mayoritas beragama Islam. Namun, 
di desa tersebut terdapat masjid induk dan gereja induk. Gereja 
tersebut pada pelaksanaan hari besar agamanya diikuti dari berbagai 
wilayah sehingga tidak hanya penduduk Desa Menjing saja yang 
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beribadah di gereja tersebut, tetapi juga diikuti oleh berbagai luar 
desa. 
Adanya keberagaman suku bangsa dan ras, serta kebudayaan 
yang ada, adat dan kesopanan pun menjadi beragam. Misalnya, adat 
dan kesopanan di Jawa tentu akan berbeda dengan adat dan kesopanan 
di Papua, adat dan kesopanan Aceh tentu akan berbeda dengan di Bali, 
dan seterusnya. Keragaman ini harus disadari sebagai bagian dari 
kekayaan budaya bukan sebaliknya menjadi masalah untuk 
dipertentangkan. Demikian juga dengan masalah agama dan 
keyakinan. Beragam agama dan keyakinan yang tumbuh dan 
berkembang di Nusantara ini perlu disadari sebagai bagian dari hak-
hak asasi manusia yang merupakan hak-hak dasar bagi individu, 
sehingga tidak harus dikonfrontasikan melainkan harus direngkuh 
sebagaimana zaman Nabi Muhammad SAW memimpin masyarakat 
Madinah yang dapat menghargai dan menghormati adanya pluralisme 
(Sujarwa, 2011: 246). 
Desa Mawa Cara, Negara Mawa Tata artinya, desa mawa cara 
(desa mempunyai adat sendiri), negara mawa tata (negara memiliki 
tatanan, aturan, atau hukum tertentu). Peribahasa tersebut memuat inti 
dari pandangan kalangan tradisional Jawa yang menghargai adanya 
pluralitas dengan segala perbedaan adat kebiasaannya. Kaitannya 
dengan pandangan ini, desa telah membentuk kebiasaan untuk 
lingkungan sendiri yang cenderung lebih lentur. Sementara negara 
memang memerlukan hukum atau peraturan yang lebih tegas, namun 
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bersumber pada adat-istiadat yang tumbuh berkembang dalam 
masyarakat. Peribahasa ini juga mengingatkan kepada para pendatang 
yang tinggal di daerah lain. Di mana pun berada, seseorang harus 
pandai-pandai memahami, menghormati, dan menyesuaikan diri 
dengan adat-istiadat setempat. Mana yang disetujui digunakan, mana 
yang tidak disepakati jangan diterapkan. Meskipun demikian, 
janganlah melecehkan nilai-nilai yang tidak disetujui, terlebih 
bermaksud mengubahnya secara dratis. Sebab, perbuatan tersebut 
memungkinkan besar dapat menimbulkan kesalahpahaman dengan 
pihak lain yang berujung pada friksi dan konflik yang tidak diinginkan 
(Imam, 2013: 35-36). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Mustakhir pada 
tanggal 22 Juli 2018, beliau mengatakan bahwa masyarakat Desa 
Menjing menghargai perbedaan budaya yang ada. Misalnya saja, umat 
Islam mengadakan acara Tahlilan dalam rangka memperingati hari 
kematian. Dalam acara tersebut umat Kristen, Hindu, Katholik ikut di 
undang dan mereka datang untuk menghargai undangan tersebut. 
Begitupun dengan umat Kristen, jika umat Kristen ada kematian dan 
mengadakan acara di malam harinya. Umat Islam juga di undang 
dalam acara tersebut dan mereka juga datang. Namun mereka datang 
hanya sekedar menghargai undangan yang sudah di terimanya dan 
mengucapkan bela sungkawa. 
Berbagai ragam budaya yang terdapat dalam masyarakat 
tersebut di antaranya, yang pertama tidak memaksakan agama kepada 
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orang lain. Meskipun dalam setiap agama mempuyai misi dakwah 
atau mengajak orang lain untuk masuk dalam agama mereka, namun 
dipahami bahwa misi dakwah itu tidak bersifat memaksa. Kedua, 
menghormati ibadah orang lain. Menghormati orang lain yang sedang 
melakukan ibadah adalah faktor yang penting dalam bertoleransi 
beragama. Ketiga, membangun dan memperbaiki sarana umum. 
Misalnya pengecoran jalan, kegiatan ini dibantu oleh seluruh warga 
tidak memandang itu Islam atau non Islam. Semua bergotong royong 
untuk membantu dalam pengecoran jalan tersebut. Keempat, 
membantu korban kecelakaan dan bencana alam. Jika ada yang 
tertimpa musibah kita semua membantu meringankan beban mereka. 
Tanpa memandang agama yang dianutnya, sehingga jika kita 
membantu tidak tanya dulu kamu beragama apa? Namun langsung 
kita tolong dan ringankan bebannya. Tidak pilih kasih dalam hal 
tolong menolong masalah duniawi. Kelima, gotong royong 
membersihkan kampung. Kita sadari bahwa kampung adalah milik 
bersama yang harus kita rawat dan jaga kebersihannya. Kegiatan 
bersih kampung ini semua warga ikut kerja bakti membersihkan 
lingkungan di sekitar. Keenam, memperingati hari besar agama. 
Masing-masing agama setiap satu tahun sekali pasti merayakan hari 
besarnya. Kegiatan yang dilaksanakan beraneka ragam dan jika acara 
tersebut bersamaan antara agama satu dengan yang lain mereka 
bermusyawarah. Agama Kristen memperingati dengan membuka 
pengobatan gratis untuk umum, kemudian agama Islam mengadakan 
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donor darah untuk umum juga. Waktu yang bersamaan tidak 
menjadikan masalah dari setiap agama, mereka saling menghormati 
setiap masyarakat yang berobat maupun yang mengikuti donor darah 
(wawancara dengan bapak Mustakhir tanggal 29 Juli 2018). 
Dari berbagai penjelasan di atas pendidikan multikultural antar 
agama di Desa Menjing dapat diterapkan masyarakat setempat. Hal 
tersebut terindikasi adanya upaya tokoh masyarakat dan tokoh agama 
dalam menerapkan pendidikan multikultur di masyarakat Menjing. 
Pemaparan di atas, menarik untuk diteliti tentang Upaya Tokoh 
Masyarakat Dan Tokoh Agama Dalam Menerapkan Pendidikan 
Multikultural Antar Agama Di Desa Menjing Kecamatan Jenawi 
Kabupaten Karanganyar Tahun 2019. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas tersebut, 
dapat di identifikasikan masalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap sikap menghargai 
perbedaan antar agama akan menimbulkan permasalahan sosial di 
tengah-tengah masyarakat. 
2. Semakin besarnya kerenggangan antar tokoh agama menyebabkan 
jurang pemisah kerukunan antar umat beragama. 
3. Tanpa adanya upaya tokoh masyarakat dalam menerapkan 
pendidikan multikultural antar agama akan menimbulkan konflik 
sosial antar agama. 
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C. Pembatas Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya 
pembatasan masalah agar peneliti bisa terfokus. Masalah yang diteliti 
dalam rangka penyusunan laporan ini dibatasi hanya pada Upaya 
Tokoh Masyarakat Dan Tokoh Agama Dalam Menerapkan 
Pendidikan Multikultural Antar Agama Di Desa Menjing Kecamatan 
Jenawi Kabupaten Karanganyar Tahun 2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan mengenai bagaimana upaya tokoh 
masyarakat dan tokoh agama dalam menerapkan pendidikan 
multikultural antar agama di Desa Menjing Kecamatan Jenawi 
Kabupaten Karanganyar Tahun 2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui upaya tokoh masyarakat dan tokoh agama 
dalam menerapkan pendidikan multikultural antar agama di Desa 
Menjing Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar Tahun 2019. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk 
pengembangan teori multikultural. 
b. Penelitian ini dapat dijadikan sumber rujukan atau referensi 
penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat: 
a. Bagi semua orang yang membaca penelitian ini, sebagai 
pijakan untuk menerapkan pendidikan multikultural antar 
agama di masyarakat. 
b. Bagi Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama, sebagai referensi 
untuk mengembangkan usaha dalam menanamkan pendidikan 
multikultural antar agama di masyarakat. 
c. Bagi Masyarakat, sebagai pijakan untuk menerapkan 
pendidikan multikultural antar agama di masyarakat. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Upaya Tokoh Masyarakat   
a. Pengertian Upaya  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, upaya adalah 
usaha; ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan 
persoalan, mencari jalan keluar, dan sebagainya); daya 
upaya;-menegakkan keamanan patut dibanggakan (KBBI, 
2002: 1250). 
Menurut Poerwadarminta (2007: 1345) dalam Kamus 
Umum Bahasa Indonesia, upaya adalah usaha (syarat) untuk 
menyampaikan suatu maksud;  akal; ikhtiar: tiada-padanya, 
tak ada akal (usaha, ikhtiar) padanya; daya upaya; seupaya-
upaya (nya) sedapat-dapat (nya); berupaya berusaha 
(berikhtiar) sekuat-kuatnya; berdaya upaya; mengupayakan 
mengikhtiarkan (supaya); melakukan sesuatu untuk mrncari 
akal (jalan dsb); mengambil tindakan (untuk, supaya): - jalan 
yang aman tenteram bagi penganutnya; selekas-lekasnya 
diupayakannya untuk memberantas kekacauan. 
Jadi upaya adalah proses sebuah usaha untuk mencapai 
sesuatu yang diinginkan yang dilakukan diberbagai tempat 
dalam waktu yang sudah ditentukan. 
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b. Pengertian Tokoh Masyarakat  
Tokoh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 
1203) adalah rupa (wujud dan keadaan). Sedangkan 
masyarakat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 
721) adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan 
terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama. 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, dikatakan 
bahwa masyarakat adalah pergaulan hidup manusia 
(sehimpunan orang yang hidup bersama di suatu tempat 
dengan ikatan-ikatan aturan yang tentu). Murtadha 
Muthahhari berpendapat, masyarakat terdiri atas kelompok-
kelompok manusia yang saling terkait oleh sistem-sistem, adat 
istiadat, ritus-ritus serta hukum-hukum khas, dan yang hidup 
bersama (Abuddin, 2012: 131). 
Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibany dalam bukunya 
Abuddin Nata (2014: 57) masyarakat adalah sebagai tempat di 
mana individu dan kelompok berinteraksi, menjalin hubungan 
sesamanya, di mana usaha terpadu, saling memahami dan 
menyatakan rasa masing-masing. Motivasi dan kebutuhan 
dapat dipenuhi, masing-masing mempelajari dan menghayati 
nilai, tradisi, sikap, ciri budaya, dan lain-lain. Semasa 
berinteraksi inilah individu dan kelompok perlahan-lahan 
membina kesatuan sehingga sampai terwujud satu kesatuan 
ummah dan insan sejagat. 
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Tokoh Masyarakat di dalam masyarakat biasanya ada 
orang-orang tertentu yang menjadi tempat bertanya dan 
tempat meminta nasehat anggota masyarakat lainnya 
mengenai urusan-urusan tertentu. Mereka memiliki 
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain untuk bertindak 
dalam cara tertentu. Tokoh masyarakat mempunyai sifat 
kepemimpinan dimana tokoh masyarakat mencari solusi serta 
meberikan pengertian kepada masyarakat yang berkonflik 
agar tetap tenang dan memberikan kepercayaan bahwa tokoh 
masyarakat mampu mengambil tindakan yang adil dalam 
suatu pilihan terentu dan tokoh masyarakat mampu 
memberikan solusi yang adil bagi keduanya (Bella, 2017: 
140). 
Dari penjelasan di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa 
tokoh masyarakat merupakan seseorang yang mempunyai 
pengaruh besar karena peranannya yang penting dalam 
struktur sosial masyarakat. Oleh karena itu, tokoh masyarakat 
begitu dihormati dilingkungan masyarakat. Menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1987 BAB 1 
Ketentuan Umum Pasal 1 menyatakan bahwa Tokoh 
Masyarakat adalah “seseorang yang karena kedudukan 
sosialnya menerima kehormatan dari masyarakat dan 
pemerintah”(Nanda, 2015: 144). 
 
13 
 
 
 
c. Peran Tokoh Masyarakat 
Aslam, 2016 (1-14) menjelaskan berbagai peran tokoh 
masyarakat, antara lain: 
1) Sebagai Wakil atau Juru Bicara. 
Dalam suatu kelompok sudah pasti mempunyai tujuan 
yang hendak dicapai, begitu juga dengan kelompok-
kelompok masyarakat pasti mempunyai tujuan-tujuan dari 
terselenggaranya peran tokoh masyarakat. Memiliki 
pemimpin yang mampu memberikan perubahan dan 
kemajuan di suatu masyarakat. Secara tidak langsung tokoh 
masyarakat mempunyai peran membantu masyarakat untuk 
bicara dan mewakili masyarakat dalam memperoleh ilmu 
dan mempunyai keahlian serta kedekatan masyarakat, agar 
mampu menerjemahkan apa yang diinginkan oleh 
masyarakat. Dalam perannya sebagai juru bicara tokoh 
masyarakat harus dapat mempengaruhi khalayaknya untuk 
mempercayainya agar aspirasi di masyarakat bisa 
disampaikan kepada anggota masyarakat lainnya dan 
menjadi desa yang mereka tujukan bersama. “Menurut 
Sinambela (2006:106), juru bicara adalah orang yang 
mampu mempengaruhi seseorang untuk melakukan suatu 
hal. 
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2) Sebagai Kontribusi 
Untuk memajukan kedepan dan menyelesaikan 
masalah yang sedang di hadapi, artinya seorang wakil atau 
juru bicara dapat mempengaruhi khalayak untuk melakukan 
sesuatu yang diinginkan”. Tokoh masyarakat harus mampu 
meyakinkan masyarakat bahwa semua aspirasi dan saran-
saran mereka sudah disampaikan setiap diakan pertemuan 
antar tokoh masyarakat. 
3) Sebagai Komunikator 
Komunikasi antar pribadi (interpersonal 
communications) dan komunikasi kelompok (group 
communications). Pertama tokoh masyarakat dalam 
melakukan perannya sebagai komunikator dari aspirasi 
rakyat. Melakukan pendekatan-pendekatan secara pribadi 
untuk berkomunikasi. Dari pendekatan secara personal 
inilah masyarakat dapat terbuka untuk menyampaikan ide-
ide, gagasan ataupun keluhan yang dirasakan masyarakat 
tersebut dan pendekatan secara personal juga menciptakan 
kepercayaan antara masyarakat dengan tokoh 
masyarakatnya. Proses komunikasi kelompok dilakukan 
tokoh masyarakat diantaranya melalui kegiatan seperti 
gotong royong dan musyawarah-musyawarah yang 
dilakukan masyarakat. Dari kegiatan seperti ini biasanya 
tokoh masyarakat sering berdiskusi-berdiskusi dengan 
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warganya dan proses menyampaikan pesan-pesan lebih 
efektif di terima sehingga dari kegiatan seperti ini selain 
tokoh masyarakat dapat menerima informasi juga dapat 
menyampaikan informasi yang diterimanya. 
4) Sebagai Mediator dan Fasilisator 
Peran tokoh masyarakat yang lainnya adalah 
sebagai mediator artinya tokoh masyarakat mencari 
penyelesaian suatu konflik yang mungkin timbul dalam 
suatu kegiatan, tanpa menguraikan masalah yang timbul. 
Mediator dalam hal ini haruslah netral, bantuan mediator 
bersifat prosedural seperti merancang dan memandu 
sedangkan bantuan mediator substansial adalah 
memberikan saran-saran pada pihak yang bersengketa, 
mediator harus berusaha menyampaikan dan merumuskan 
usulan pihak yang satu dengan pihak lain atau seperti 
“penerjemah”. Kemudian yang berikutnya adalah fasilisator 
yaitu seorang yang membantu sekelompok orang 
memahami tujuan bersama mereka dan membantu mereka 
membuat rencana guna mencapai tujuan tersebut tanpa 
mengambil posisi tertentu. Beberapa fasilisator akan 
mencoba untuk membantu kelompok dalam mencapai jalan 
keluar pada setiap perselisihan yang sudah ada sebelumnya 
atau muncul dalam rapat-rapat sehingga memiliki dasar 
yang kuat untuk tindakan di masa depan. Seorang 
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fasilisator yang baik harus memiliki keterampilan dalam hal 
memimpin sebuah pertemuan termasuk juga ketepatan 
waktu, mengikuti agenda yang sudah di sepakati, 
merangkumkan pembicaraan, menengahi pertentangan. 
Selain itu fasilisator juga harus memiliki keterampilan 
untuk mendengarkan dan memastikan semua orang 
berpartisipasi. 
5) Sebagai Integrator 
Peran tokoh masyarakat yang lainnya adalah sebagai 
integrator, intergartor adalah pemimpin. Tokoh masyarakat 
adalah seorang pemimpin yang mampu mewakili 
masyarakat, mampu berpikir kreatif, mampu mencari solusi 
dengan cepat, agar tidak terjadi kesalah pahaman yang 
membuat tujuan yang diinginkan tidak tercapai. Seorang 
intergrator harus mencangkup keseluruhan perannya yang 
hakiki yaitu, sebagai penentu arah, wakil dan juru bicara, 
sebagai komunikator yang efektif, dan sebagai mediator 
yang rasional. 
Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa peran  tokoh 
masyarakat sangat berpengaruh dalam kehidupan 
bermasyarakat. Untuk membantu masyarkat dalam 
memperoleh ilmu, aspirasi menguraikan masalah yang 
timbul dan sebagai pemimpin yang mewakili masyarakat 
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untuk berpikir kreatif maupun mencari solusi yang tepat 
dalam menyelesaikan suatu masalah. 
d. Upaya Tokoh Masyarakat dalam Menanamkan Multikultural 
Menurut Yaya & Rusdiana (2015: 158-159) upaya yang 
dapat menumbuhkan sikap menghargai perbedaan dan 
membangun kepercayaan antara tokoh agama dapat dilakukan 
dengan beberapa cara, yaitu: 
1) Adanya kelompok inti antariman yang bertindak sebagai 
inisiator, pelobi, dan penghubung. 
2) Menentukan sejumlah tokoh agama yang mewakili semua 
dari agama yang ada serta berpengaruh kuat, baik di dalam 
komunitasnya maupun dalam masyarakat. 
3) Melakukan pendekatan kepada pribadi masing-masing tokoh 
oleh anggota kelompok antariman dari agama yang sama. 
4) Mendengarkan keinginan/harapan ataupun keberatan dari 
tiap-tiap tokoh tentang kemungkinan kontak dengan tokoh 
dari agama yang lain. 
5) Mencari titik temu dari harapan-harapan tersebut dengan 
memerhatikan keberatan yang ada. 
6) Menyerahkan keputusan tentang tema pembicaraan, waktu 
dan kegiatan kepada tokoh setelah mengkomunikasikan 
penyatuan harapan dan keberatan. 
7) Mendorong pertemuan yang bersifat pribadi antara tokoh 
dalam jumlah terbatas (dua sampai empat orang). 
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8) Mengusahakan agar pertemuan semacam ini berlangsung 
secara teratur. Jika perlu, dua sampai tiga bulan sekali. 
9) Kesempatan yang berkaitan dengan acara-acara 
kekeluargaan dapat dimanfaatkan sebagai alasan pertemuan. 
10) Hindarkan publikasi yang dapat menyudutkan posisi para 
tokoh dalam komunitasnya ataupun masyarakat luas jika 
situasi belum memungkinkan. 
11) Menciptakan keamanan dan perdamaian di muka bumi 
Keamanan dan kedamaian akan tercipta apabila tiap 
pemeluk agama mampu menjalankan keyakinannya atas 
kerelaan hatinya, bebas dalam menentukan pilihannya tanpa ada 
paksaan dari pihak lain. Apabila batasan itu dilanggar maka 
akan terjadi perpecahan, kedengkian bahkan saling mencaci 
antara satu dan lainnya. Allah melarang mencaci maki 
sesembahan non-Muslim sebagaimana yang tercantum dalam 
QS Al-An’am ayat 108: 
                  
                   
                 
Artinya: dan janganlah kamu memaki sembahan-
sembahan yang mereka sembah selain Allah, karena 
mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas 
tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan Setiap 
umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian 
kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia 
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memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka 
kerjakan. (Depag RI, 2014: 274). 
Ayat di atas menjelaskan agar tidak saling mencaci maki 
sesembahan non-Muslim, selain agar non-Muslim tidak balik 
menghina Allah, ayat ini juga bertujuan untuk menghindari 
perpecahan antarumat beragama. Dengan adanya larangan untuk 
saling mencaci satu sama lain, maka diharapkan setiap pemeluk 
agama untuk saling menghormati dan menghargai keyakinan 
masing-masing, sehingga menghasilkan kerukunan dan 
kedamaian antarumat beragama. 
2. Pendidikan Multikultural 
a. Pendidikan  
Pendidikan berasal dari kata didik yang berarti 
bimbingan, arahan, pembinaan, dan pelatihan; kemudian 
mendapat awalan pen dan akhiran an, yang berarti 
memberikan bimbingan, arahan, pelajaran dan sebagainya. 
Dalam Islam al-ta’lim artinya pemberitahuan tentang sesuatu, 
nasihat, perintah, pengarahan, pengajaran, pelatihan, 
pembelajaran, pendidikan, dan pekerjaan sebagai magang, 
masa dan masa belajar suatu keahlian (Abuddin, 2014: 59). 
Menurut Ngainun & Achmad (2008: 30-31) 
mendefinisikan pendidikan adalah suatu perbuatan 
fundamental dalam bentuk komunikasi antar pribadi, dan 
dalam komunikasi tersebut terjadi proses pemanusiaan 
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manusia muda, dalam arti terjadi proses hominisasi (proses 
menjadikan seseorang sebagai manusia) dan humanisasi 
(proses pengembangan kemanusiaan manusia). Dengan 
demikian, pendidikan harus membantu orang agar tahu dan 
mau bertindak sebagai manusia. Perpektif yang berbeda 
diberikan oleh tokoh pendidikan pembebasan asal Brasil, 
Paulo Freire. Menurut Paulo, pendidikan merupakan jalan 
menuju pembebasan yang permanen dan terdiri dari dua 
tahap. Tahap pertama adalah masa di mana manusia menjadi 
sadar akan pembebasan mereka, dan melalui praktis 
mengubah keadaan itu. Tahap kedua dibangun di atas tahap 
yang pertama, dan merupakan sebuah proses tindakan kultural 
yang membebaskan. 
Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata 
laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan. Menurut bapak Nasional Pendidikan Ki Hajar 
Dewantara, pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan 
budi pekerti (karakter, kekuatan batin), pikiran (intellect) dan 
jasmani anak-anak selaras dengan alam dan masyarakatnya. 
Sedangkan menurut Edgar Dalle, pendidikan adalah usaha 
sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan 
pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 
latihan, yang berlangsung di sekolah dan luar sekolah 
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sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar 
dapat mempermainkan peranan dalam berbagai lingkungan 
hidup secara tetap untuk masa yang akan datang (Amirulloh, 
2014: 3-4). 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, “Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Amirulloh, 2014: 4). 
Pendidikan adalah mempersiapkan anak didik agar 
hidup sempurna dan bahagia, cinta Tanah Air, kuat badannya, 
sempurna akhlaknya, logis cara berpikirnya, tajam 
perasaannya, pandai bekerja, suka menolong, halus tutur 
katanya, dan terpuji amal perbuatannya (Adi, 1998: 123). 
Tujuan pendidikan adalah sesuatu berupa keadaan yang 
ideal yang terdapat pada pembelajar yang dicapai oleh 
pendidikan. Misalnya, agar pembelajar menjadi orang yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, serta 
menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, bahasa dan 
keterampilan yang dibutuhkan guna menopang kesuksesan 
hidupnya di masyarakat (Abuddin, 2014: 81). 
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Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dinyatakan, bahwa 
pendidikan nasionl berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
dan bertanggungjawab (Abuddin, 2014: 82). 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan yang diberikan 
oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk 
mencapai kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup 
cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak dengan 
bantuan orang lain. Serta memiliki perangai akhlak dan 
karakter yang baik dalam sikap dan perilakunya dalam 
aktivitas kehidupan sehari-hari. 
 
b. Multikultural  
Secara etimologis, multikultural berasal dari kata multi, 
yang artinya banyak atau beragam dan kultural, yang berarti 
budaya. Secara etimologis, multikultural berasal dari kata 
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multi, yang artinya banyak atau beragam dan kultural, yang 
berarti budaya. Multikultural berarti keragaman budaya. 
Keragaman budaya mengindikasikan bahwa terdapat berbagai 
macam budaya yang memiliki ciri khas tersendiri, yang saling 
berbeda dan dapat dibedakan satu sama lain. Paham atau 
ideologi mengenai multikultural disebut dengan 
multikulturalisme. “Multikulturalisme” adalah pandangan 
dunia yang kemudian dapat diterjemahkan dalam berbagai 
kebijakan kebudayaan yang menekankan penerimaan terhadap 
realitas keagamaan, pluralitas, dan multikultural yang terdapat 
dalam kehidupan masyarakat (Bambang, 2015: 39-40). 
Asyumardi dalam Suwito (2008: 26) menjelaskan 
bahwa istilah multikultural dapat digunakan baik pada tingkat 
deskriptif maupun normatif, yang menggambarkan isu-isu dan 
masalah-masalah pendidikan berkaitan dengan masyarakat 
multikultural. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan 
multikultural mencakup subjek seperti; toleransi, tema-tema 
tentang perbedaan etnik-kultural, agama, bahaya deskriminasi, 
penyelesaian konflik dan mediasi; HAM, demokrasi dan 
pluralitas, dan kemanusiaan universal. 
Multikultural mengacu pada kenyataan adanya 
keanekaragaman kultural, sedangkan istilah multikulturalisme 
mengacu pada sebuah tanggapan normatif atas fakta itu. 
Artinya, ketika berbicara tentang multikulturalisme, kita 
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berbicara tentang aspek keanekaragaman budaya dan 
bagaimana fakta keanekaragaman itu ditanggapi dan disikapi 
secara normatif. Dengan kata lain, multikulturalisme berbicara 
tentang aspek deskriptif keanekaragaman (multikultural) yang 
disikapi secara normatif (multikulturalisme). Kamus Oxford 
menawarkan sebuah definisi yang luas tentang 
multikulturalisme sebagai “the characteristics of a 
multicultural society” (karakteristik dar i sebuah masyarakat 
multikultural) dan “the policy or process whereby the 
distinctive identities of the cultural groups within such a 
society are maintained or supported” (kebijakan atau proses 
yang dengannya identitas yang terbedakan dari kelompok 
kultural dalam masyarakat tersebut dipertahankan atau 
didukung) (Benyamin, 2015: 27-29). 
Multikulturalisme secara sederhana dapat dirumuskan 
sebagai sistem nilai atau kebijakan yang menghargai 
keragaman dalam suatu masyarakat yang didasarkan pada 
kesediaan untuk menerima dan menghargai keberadaan 
kelompok lain yang berbeda suku, etnik, gender maupun 
agama. Multikulturalisme dibangun dengan tiga prinsip 
sebagai berikut. Pertama, pengakuan terhadap manusia yang 
tumbuh dan besar dalam suatu masyarakat yang memiliki 
tatanan adab dan budaya di daerah lainnya. berdasarkan 
prinsip ini, masyarakat mengorganisasikan kehidupan dan 
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hubungan sosial dalam suatu tatanan tertentu di mana sistem 
nilai dan makna diterapkan dalam berbagai ungkapan dan 
simbol budaya. Kedua, kebudayaan yang beraneka ragam dan 
berbeda-beda itu memperlihatkan adanya visi dan sistem 
makna yang berbeda-beda tentang kehidupan yang baik dan 
yang buruk, yang benar dan yang salah, yang elok dan tidak 
elok. Masing-masing mewujudkan kemampuan tetentu dalam 
menanggapi dan memberikan perasaan tertentu dalam 
berhadapan dengan berbagai peristiwa dalam kemanusiaan. 
Namun demikian, karena masing-masing kebudayaan tersebut 
memiliki keterbatasan, kelemahan dan kekurangan tertentu, 
maka diperlukan adanya kebudayaan lain untuk memahami 
kehidupan dan mengembangkan kehidupan yang lebih baik. 
Ketiga, setiap kebudayaan secara internal bersifat majemuk 
dan selalu mencerminkan terjadinya dialog yang 
berkelanjutan antara berbagai tradisi yang berbeda-beda 
(Abuddin, 2014: 236-237). 
Multikulturalisme merupakan konsep di mana 
komunitas dalam konteks kebangsaan dapat mengakui 
keberagaman, perbedaan, dan kemajemukan budaya, baik ras, 
suku, etnis, dan agama. Sebuah konsep yang memberikan 
pemahaman bahwa sebuah bangsa yang plural atau majemuk 
adalah bangsa yang dipenuhi dengan budaya-budaya yang 
beragam (multikultur) (Ngainun & Ahmad, 2008: 126). 
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Menurut Sabaruddin dan Masroer (2010: 8) 
multikulturalisme adalah kearifan untuk melihat 
keanekaragaman budaya sebagai realitas fundamental dalam 
kehidupan bermasyarakat. Kearifan itu akan muncul, jika 
seseorang membuka diri untuk menjalani kehidupan bersama 
dengan melihat keadaan realitas yang plural sebagai satu 
kesatuan dalam kehidupan bermasyarakat. 
c. Pendidikan Multikultural 
Pendidikan multikultural sebagai perspektif yang 
mengakui realitas politik, sosial dan ekonomi yang dialami 
oleh masing-masing individu dalam pertemuan manusia yang 
kompleks dan beragam secara kultur, dan merefleksikan 
pentingnya budaya, ras, seksualitas dan gender, etnisitas, 
agama, status sosial, ekonomi, dan pengecualian-pengecualian 
dalam proses pendidikan. Bahwa ruang pendidikan sebagai 
media transformasi ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) 
hendaknya mampu memberikan nilai-nilai multikulturalisme 
dengan cara saling menghargai dan menghormati atas realitas 
yang beragam (plural), baik latar belakang maupun basis sosio 
budaya yang melingkupinya (Choirul, 2014: 176). 
Pendidikan multikultural adalah pendidikan yang 
menghargai perbedaan. Pembelajaran berbasis multikultural 
merupakan dasar pokok yang harus dimiliki oleh para 
pendidik, karena dalam pembelajaran ini pendidik harus 
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merubah cara pandang mereka terhadap objek pembelajaran 
tidak hanya dianggap sebagai individu tetapi harus 
ditempatkan sebagai warga lokal dan global (Sabaruddin dan 
Masroer, 2010: 6). 
Menurut Suwito (2008: 25-26) pendidikan 
multikultural sebagai “pendidikan tentang keragaman 
kebudayaan dalam merespons perubahan demografi 
dan kultur lingkungan masyarakat tertentu atau bahkan 
dunia secara keseluruhan”. Lebih lanjut dia 
menjelaskan bahwa paradigma pendidikan 
multikultural mencakup subjek-subjek mengenai 
ketidakadilan, kemiskinan, penindasan dan 
keterbelakangan kelompok-kelompok minoritas dan 
disadvantaged. 
Dari sudut pandang psikologis, Hariansyah dalam 
bukunya Suwito (2008: 26) menjelaskan bahwa pendidikan 
multikultural memandang manusia memiliki beberapa 
dimensi yang harus diakomodir dan dikembangkan secara 
keseluruhan. Bahwa kemanusiaan manusia pada dasarntya 
adalah pengakuan akan pluralitas, heterogenitas, dan 
keberagaman manusia itu sendiri. Keberagaman itu bisa 
berupa ideologi, agama, paradigma, pola pikir, kebutuhan, 
keinginan dan tingkat intelektualitas. Pendidikan multikultural 
mampu menghargai, menghormati semua bentuk keragaman 
agar mampu meredam berbagai gejolak yang mengarah pada 
permusuhan, kekerasan, genoid, atau bahkan tindakan 
kekerasan. 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan 
pendidikan multikultural merupakan pendidikan yang 
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mengajarkan nilai-nilai keagamaan, menghargai perbedaan, 
sikap toleransi, humanis yang mampu membentuk karakter 
bangsa, yaitu ber-Bhineka Tunggal Ika dengan menerapkan 
pendidikan yang berbasis pada kesetaraan dengan tidak 
membedakan ras, suku, etnik dan agama, sehingga pendidikan 
tersebut mampu mencapai tujuan yang diinginkan yaitu 
membangun bangsa yang beradap.  
d. Indikator Pendidikan Multikultural 
Nasution, (2003: 334-339) menjelaskan indikator 
pendidikan multikultural yaitu kemampuan untuk menerima, 
menghormati dan membangun kerja sama dengan siapapun 
yang memiliki perbedaan dari dirinya. Setiap individu 
melakukan upaya pengembangan pengetahuan, keterampilan, 
sikap dan perilaku yang memungkinkannya memahami dan 
berinteraksi secara baik dengan orang yang berbeda kultur. 
Terdapat indikator multikultural seperti yang digambarkan 
dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 1.1 Indikator Multikulturalisme 
Nilai 
Pendidikan 
Multikultural 
Tujuan 
Pendidikan 
Multikultur
al 
Tema 
dalam 
Pancasila 
Indikator 
Multikulturalisme 
1. Apresiasi 
pluralitas 
budaya  
Mengembang
-kan 
perspektif 
Tema 
ketuhanan, 
tema 
1. Mengenal 
budaya sendiri  
2. Mengenal 
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2. Memperkuat 
kesadaran 
budaya 
3. Memperkuat 
kompetensi 
multikultural 
sejarah dari 
kelompok 
masyarakat  
kemanusiaan
, tema 
persatuan 
tema 
kerakyatan, 
tema 
keadilan 
budaya lain 
(pemahaman 
lintas budaya)  
3. Menghormati 
perbedaan 
budaya, agama, 
suku, ras, dan 
etnis. 
Hakikat 
manusia dan 
HAM  
Membasmi 
prasangka 
(rasisme, 
seksisme)  
Tema 
kemanusiaan
, tema 
kerakyatan, 
tema 
keadilan  
1. Menghormati 
HAM  
2. Toleransi antar 
warga  
Tanggung 
jawab 
masyarakat 
dunia  
Mengembang
kan 
keterampilan 
aksi sosial  
Tema 
kemanusiaan
, tema 
kerakyata, 
tema 
keadilan  
1. Bekerjasama 
dalam kegiatan 
sosial tanpa 
memandang 
perbedaan 
budaya 
Tanggung 
jawab planet 
bumi  
Mengemban-
kan 
kesadaran 
kepemilikan 
planet bumi  
Tema 
kemanusiaan
, tema 
kerakyata, 
tema 
keadilan  
1. Bekerjasama 
menjaga 
melindungi 
planet bumi 
tanpa 
memandang 
perbedaan 
budaya  
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e. Tujuan Pendidikan Multikultural 
Menurut Yaya & Rusdiana (2015: 199) tujuan 
Pendidikan Multikultural adalah. 
1) Memahami latar belakang diri dan kelompok dalam 
masyarakat 
2) Menghormati dan mengapresiasi ke-bhineka-an budaya dan 
sosio-historis etnik 
3) Menyelesaikan sikap-sikap yang terlalu etnosentris dan 
penuh purbasangka 
4) Memahami faktor-faktor sosial, ekonomis, psikologis, dan 
historis yang menyebabkan terjadinya polarisasi etnik 
ketimpangan dan keterasingan etnik 
5) Meningkatkan kemampuan menganalisis secara kritis 
masalah-masalah rutin dan isu melalui proses demokratis 
melalui sebuah visi tentang masyarakat yang lebih baik, 
adil, dan bebas 
6) Mengembangkan jati diri yang bermakna bagi semua orang. 
Melalui pendidikan multikultural ini masyarakat diberi 
kesempatan dan pilihan untuk mendukung dan memperhatikan 
satu atau beberapa budaya yang ada dimasyarakat tersebut dan 
pendidikan yang menekankan kesederajatan dalam perbedaan-
perbedaan kebudayaan. 
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f. Dasar Religius Penddikan Multikultural Antar Agama dalam 
Islam 
Dalam Al-Quran sudah tercantum  mengenai 
pendidikan multikultural. Menyikapi keberagaman agama dan 
budaya secara bijaksana sudah terpapar secara gamblang 
dalam firman-Nya. Sebagai bukti bahwa Allah menganjurkan 
umat manusia untuk menerima keanekaragaman. 
Landasan dalam Al-Quran mengenai multikulturalme 
telah dijelaskan oleh Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 213 
yang berbunyi: 
              
            
               
                  
              
                 
       
Artinya: manusia itu adalah umat yang satu. (setelah 
timbul perselisihan), Maka Allah mengutus Para Nabi, 
sebagai pemberi peringatan, dan Allah menurunkan 
bersama mereka kitab yang benar, untuk memberi 
keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka 
perselisihkan. tidaklah berselisih tentang kitab itu 
melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka 
32 
 
 
 
Kitab, Yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-
keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka 
sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang 
beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka 
perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. dan Allah selalu 
memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada 
jalan yang lurus. (Depag RI, 2014: 63). 
Pada ayat di atas menurut Sayyid Quthb manusia itu 
adalah umat yang satu, pada satu manhaj “jalan hidup” dan satu 
pandangan. Bahwa asal muasal manusia itu satu. Mereka adalah 
anak keturunan dari keluarga pertama, keluarga Adam dan 
Hawa. Allah menghendaki menjadikan seluruh manusia ini 
produk dari sebuah keluarga yang kecil, untuk menetapkan 
prinsip kekeluargaan dalam kehidupan mereka, dan menjadikan 
keluarga sebagai fondasi pertama bangunan masyarakat (Tafsir 
Fi Zhilalil Qur’an, 2000: 255-256). Masyarakat juga 
memerlukan pendidkikan multikultural untuk membantu mereka 
dalam menyikapi keberagaman yang ada. 
Pendidikan mempunyai prinsip yang mendasar terhadap 
pluralisme, yaitu prinsip kemanusiaan dan prinsip kebebasan. 
Pertama, prinsip kemanusiaan. Prinsip kemanusiaan berperan 
penting dalam membentuk karakter umat manusia, maka 
pendidikan perlu menanamkan nilai-nilai umum yang diakui 
kebenarannya oleh setiap manusia, seperti penanaman 
pendidikan yang bernilai humanis. Sebagai nilai-nilai 
kemanusiaan, pendidikan perlu memberikan ruang terhadap 
kebebasan berpendapat, kemauan menerima perbedaan 
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pendapat, kebebasan berkeyakinan, non-kekerasan, toleransi, 
menghargai hak-hak orang lain, dan nilai-nilai humanis lainnya. 
Kedua, prinsip kebebasan. Dengan pendidikan yang penuh 
kebebasan (dalam artian yang positif) peserta didik akan dilatih 
dengan cara pandang yang berbeda. Karena dalam otak mereka 
akan tumbuh kebebasan berpikir yang mengakibatkan mereka 
bebas dalam berargumentasi (Sabaruddin dan Masroer, 2010: 6). 
Tujuan pendidikan untuk memelihara kehidupan manusia. 
Dalam konteks Islam, pada surat Al-An’am ayat 162 dengan 
tegas mengatakan bahwa apapun tindakan yang dikerjakan oleh 
manusia haruslah dikaitkan denngan Allah. 
Allah berfirman dalam Q.S Al-An’am, (6): 162 
              
       
Artinya: Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, 
ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, 
Tuhan semesta alam. (Depag RI, 2014: 290). 
Manusia sebagai makhluk sosial tentunya saling bekerja 
sama dalam menjalankan segala dinamika kehidupannya. Akan 
tetapi segala bentuk interaksi sosial yang dilandasi tanpa ada 
kaitannya dengan Allah-diniatkan untuk Allah-bukan 
merupakan bagian dari Pendidikan Islam (Muhammad, 2018: 
47). 
Islam memberi petunjuk cara membangun solidaritas 
sosial di dalam ajaran solidaritas sosial terdapat upaya minimal 
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memenuhi hak tetangga, tidak melanggar hak-hak tetangga, 
tidak melanggar kehormatannya, tidak mengancam dan 
menyakiti jiwanya. Dalam salah satu sabdanya yang 
diriwayatkan Imam Bukhari, Rasulullah Saw. bersabda: “Orang 
yang tetangganya tidak merasa aman dari kejelekan-
kejelekannya tidak akan masuk surga”. Selanjutnya di dalam 
Al-Quran Allah SWT. menyatakan: 
            
                
             
Artinya: (yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh 
orang lain berbuat kikir, dan Menyembunyikan karunia 
Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka. dan Kami 
telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang 
menghinakan. (QS Al-Nisa: 37) (Depag RI, 2014: 162). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa solidaritas sosial dapat 
dilakukan bukan hanya dalam bentuk harta benda, melainkan 
juga keikutsertaan dalam menciptakan lingkungan yang tertib, 
aman, damai, dan nyaman, antara lain dengan berusaha 
melakukan pencegahan terhadap berbagai hal yang dapat 
mengganggu ketertiban, keamanan, kedamaian, dan 
kenyamanan (Abuddin, 2012: 144-145). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam jiwa 
sosial dapat dilakukan dengan berbagai cara. Misalnya saja 
dengan senyum, sapa, salam dan toleran terhadap budaya yang 
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ada. Interaksi sosial yang dilakukan masyarakat sangat 
berpengaruh pada kerukunan dan kesatuan umat. Untuk itu 
interaksi sosial harus diterapkan dengan baik, dan tidak 
melanggar hak-hak tetangga serta ikut campur dalam aqidah 
mereka. Sehingga menimbulkan masyarakat yang berjiwa sosial 
dan persatuan bhineka tunggal ika terjaga. 
 
 3.      Antar Agama 
a. Agama  
Kata “beragama” berasal dari kata “agama” beberapa 
analisis filsafat agama ataupun perbandigan agama 
menganggap kata ini berasal dari bahasa Sansekerta. Kata 
“agama” mengandung arti kepercayaan kepada Tuhan 
(dewa, dan sebagainya), dengan ajaran kebaktian dan 
kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan 
tersebut. Kata “agama” kemudian mendapat imbuhan “ber” 
sehingga menjadi “beragama”. Kata ini mengandung 
beberapa arti: memeluk agama; beribadat; dan memuja 
(Muhammad, 2018: 28). 
Agama adalah keyakinan. Keyakinan merupakan satu 
bentuk hasil berpikir. Seseorang meyakini atau tidak 
meyakini sosok Tuhan, demikian pula memeluk atau tidak 
memeluk agama tertentu, merupakan hasil keputusan diri 
sebagai berbentuk hasil berpikir. Keyakinan adalah sebuah 
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kesadaran akal terhadap sebuah kebenaran tertentu, bahkan 
akal itu sendiri sering kesulitan untuk memahami keyakinan 
itu (Sidi, 1963: 49). 
Menurut Harun dalam Muhammad (2018: 28) ada 
beberapa pengertian agama. 
(1) pengakuan terhadap adanya hubungan manusia 
dengan kekuatan gaib yang harus dipatuhi; (2) 
pengakuan terhadap adanya kekuatan ghaib yang 
menguasai manusia; (3) mengikatkan diri pada suatu 
bentuk hidup yang mengandung pengakuan pada 
suatu sumber yang berada diri manusia dan 
mempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia; (4) 
kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang 
menimbulkan hidup tertentu; (5) suatu sistem tingkah 
laku yang berasal dari kekuatan ghaib; (6) pengakuan 
terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang diyakini 
bersumber pada kekuatan gaib; (7) pemujaan terhadap 
kekuatan gaib yang timbul dari perasaan lemah dan 
perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang 
terdapat dalam alam sekitar manusia; (8) ajaran-ajaran 
yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui 
seorang rasul. 
Agama adalah “hubungan manusia dengan Yang 
Maha Kudus, dihayati sebagai hakikat bersifat gaib, 
hubungan yang menyatakan diri dalam bentuk kultus (pola 
ritual) seta ritus (tindakan) dan sikap hidup berdasarkan 
doktrin tersentu”. Dalam tataran empiris, agama terdiri dari 
beberapa unsur pokok, yaitu sistem kepercayaan kepada 
Tuhan, sistem aturan dalam kitab suci, sistem ritual, dan 
simbol-simbol agama yang bersifat kebendaan. 
Kepercayaan kepada Tuhan merupakan hasil belajar 
manusia telah membawa kompleksitas munculnya aneka 
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ragam agama yang ada di dunia ini. Pebedaan konsepsi 
tentang Tuhan yang dipercaya membawa perbedaan unsur-
unsur yang lain yang meliputi perbedaan cara ibadah, 
perbedaan ajaran dan kitab suci, serta perbedaan simbol-
simbol fisik dalam berkeyakinan agama (Khadziq, 2009: 
24-28). 
Bahwa agama adalah kepercayaan spiritual dan cara 
hidup yang mengandung faktor-faktor kepercayaan adanya 
Tuhan sebagai sumber dari segala sumber hukum dan nilai 
hidup. 
 
b. Karakteristik Antar Agama  
Kenyataan plural sangat mudah dilihat dari berbagai 
kegiatan umat beragama, terutama pada perayaan hari-hari 
besar mereka. Setiap agama mempunyai tradisi merayakan 
hari besar agama yang dianggap sebagai hari suci mereka. 
Hari Raya Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj dan Maulid 
Nabi Muhammad SAW, diperingati oleh umat Islam. Hari 
Natal, Kenaikan dan Wafatnya Yesus Kristus (Isa Al-
Masih) oleh umat Kristiani. Imlek oleh umat beragama 
konghuchu, serta Hari Raya Nyepi dan Waisak diperingati 
oleh umat bergama Hindu dan Budha menjadi bukti 
keragaman nyata dalam menjalankan agama masing-
masing kelompok (Khadziq, 2009: 215). 
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Sesungguhnya, setiap karakteristik ajaran agama 
tertentu dapat ditemukan dalam ajaran agama lain, namun 
penekanan yang lebih intensif dalam satu ajaran agama 
tertentu menjadikannya lebih dikenal mengamalkan prinsip 
ajaran tersebut. Misalnya, dalam agama Islam ajaran-ajaran 
kasih sayang merupakan bagian syariatnya, demikian juga 
dengan ajaran peri kemanusiaan, kontemplasi dan 
instrospeksi diri. Hal yang sama juga ditemukan di dalam 
ajaran agama Kristen, Budha, Hindu, dan Katholik. Artinya, 
ajaran agama selalu mengarahkan, mendidik, dan 
menunjukan manusia ke arah yang satu, yaitu kebahagiaan 
dan kebenaran sejati (Said, 2003: 200). 
Mewujudkan kerukunan dan toleransi dalam 
pergaulan hidup antar umat beragama merupakan bagian 
usaha menciptakan kemaslahatan umum serta kelancaran 
hubungan antara manusia yang berlainan agama, sehingga 
setiap golongan umat beragama dapat melaksanakan bagian 
dari tuntutan agama masing-masing (Said, 2003: 22). 
Semua agama mengajarkan kedamaian dan 
kesejahteraan bagi sesama umat manusia. Tidak ada agama 
yang mengajarkan konflik dan permusuhan (Muhammad, 
2015: 41). 
Dapat disimpulkan bahwa karakteristik antar agama 
dalam bidang agama yaitu mengakui adanya pluralisme, 
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bersikap terbuka, akomodatif tetapi juga selektif dalam 
menghadapi perbedaan kultur. 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Karomah Indarwati (2016) dari Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta yang berjudul “Penerapan Pendidikan 
Multikultural di Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta”. Dari 
penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa Pondok Al-Muayyad telah 
menerapkan pendidikan multikultural dalam pendidikan non 
formalnya. Penerapan pendidikan multikultural tersebut yaitu terdapat 
dalam: (1) workshop perdamaian yang dilakukan sejak tahun 2014 
sampai sekarang (Additive Approach), (2) pembuatan film dokumenter 
sebagai wujud respon kultur keberagaman agama khususnya di Solo 
(The Transformation Approach), (3) desain kamar santri 
(pembelajaran sosial), (4) prosesi duduk santri ketika pembelajaran 
kitab Ta’lim Muta’alim, (5) kesempatan diskusi, (6) Sholawat Wasiat 
Mbah Umar dan (7) budaya antri dalam segala hal, seperti ketika 
mengambil makanan, setoran hafalan ke ustadzah, mandi dsb. 
Dalam penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama 
membahas mengenai pendidikan multikultural, akan tetapi juga 
memiliki perbedaan yaitu penelitian yang dilakukan penulis ini 
tentang penerapan pendidikan multikultural antar agama di 
masyarakat. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Muh Nasirudin (2016) dari 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta (IAIN), dengan judul Peran 
Tokoh Masyarakat dalam Pendidikan Agama Islam Tentang Toleransi 
Intern Umat Islam di Desa Manyaran Kecamatan Karanggede 
Kabupaten Boyolali. Dari penelitian tersebut diperoleh kesimpulan 
bahwa tokoh masyarakat mempunyai peran yang sangat penting untuk 
menerapkan toleransi intern umat beragama. Dimana dalam suatu 
masyarakat terdapat perbedaan madzab yang terdiri dari golongan 
MTA, Muhammadiyah, dan Nahdhatul Ulama. Dari penelitian 
tersebut terdapat persamaan dan perbedaannya. Persamannya yaitu 
sama membahas peran tokoh masyarakat tentang toleransi. 
Perbedaannya yaitu penelitian Nasirudin membahas toleransi intern 
umat. Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis  membahas 
multikultural antar umat beragama. 
Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh Karomah Indarwati 
(2016) dari Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang berjudul 
“Penerapan Pendidikan Multikultural di Pondok Pesantren Al-
Muayyad Surakarta”. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa 
Pondok Al-Muayyad telah menerapkan pendidikan multikultural 
dalam pendidikan non formalnya. Penerapan pendidikan multikultural 
tersebut yaitu terdapat dalam: (1) workshop perdamaian yang 
dilakukan sejak tahun 2014 sampai sekarang (Additive Approach), (2) 
pembuatan film dokumenter sebagai wujud respon kultur 
keberagaman agama khususnya di Solo (The Transformation 
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Approach), (3) desain kamar santri (pembelajaran sosial), (4) prosesi 
duduk santri ketika pembelajaran kitab Ta’lim Muta’alim, (5) 
kesempatan diskusi, (6) Sholawat Wasiat Mbah Umar dan (7) budaya 
antri dalam segala hal, seperti ketika mengambil makanan, setoran 
hafalan ke ustadzah, mandi dsb. 
Dalam penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan yaitu 
sama membahas mengenai pendidikan multikultural. Perbedaannya 
yaitu penelitian yang dilakukan Karomah membahas mengenai 
pendidikan multikultural di pondok pesantren, sedangkan yang 
dilakukan peneliti yaitu membahas multikultural antar agama dalam 
masyarakat. 
Dalam beberapa penelitian di atas hanya berfokus pada satu 
masalah dan kebanyakan meneliti tentang pendidikan multikultural 
intern agama, belum disinggung mengenai pendidikan multikultural 
antar agama dalam masyarakat. Untuk itu peneliti bermaksud meneliti 
tentang “Upaya Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama dalam 
Menerapkan Pendidikan Multikultural Antar Agama di Desa Menjing, 
Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karanganyar Tahun 2019”. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Masyarakat merupakan sekelompok manusia yang hidup 
bersama-sama disuatu wilayah dan saling berinteraksi antara individu 
satu dengan individu yang lain. Bahwa manusia makhluk sosial yang 
secara kodrati saling membutuhkan satu sama lainnya. Dalam aspek 
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keagamaan dan faham kepercayaan yang beragam, seperti Islam, 
Katholik, Kristen, Hindu,  Budha dan berbagai macam kepercayaan 
serta aliran keyakinan lainnya. Keragaman ini sangat sensitif dan 
rentang apabila tidak dikelola dengan baik. Konflik-konflik yang 
pernah terjadi di masa lalu, diupayakan tokoh masyarakat semaksimal 
mungkin untuk tidak terulang kembali. 
Upaya tokoh masyarakat dan tokoh agama dalam menerapkan 
pendidikan multikultural antar agama ini untuk menjaga kerukunan, 
kedamaian dan keharmonisan masyarakat umumnya dan antar agama 
khususnya. Terkait dengan fakta di masyarakat memiliki latar 
belakang agama yang beragam. Keberagama tersebut menghasilkan 
bahasa, perilaku, dan respon terhadap sesuatu yang beragam. 
Jika keragaman latar belakang agama di masyarakat tidak 
dikelola dengan memperhatikan penerapan pendidikan multikultural, 
maka kemungkinan akan menumbuhkan benih-benih konflik di dalam 
masyarakat tersebut. Sehingga masyarakat harus mempunyai sikap 
toleransi terhadap keanekaragaman agama dan budaya dari setiap 
agama tersebut. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Menurut Sugiyono (2010: 15) penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 
pusposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah (Lexy, 2017: 6). 
Menurut Emzir, (2010: 143) kualitatif adalah suatu bentuk 
penelitian yang berfokus pada makna sosiologi melalui observasi 
lapangan tertutup dari fenomena sosiokultual. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif dalam 
responden yang sifatnya penggambaran, penjelasan serta ungkapan-
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ungkapan terhadap hasil setelah penelitian tanpa dilakukan 
perhitungan statistik. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penelitian ini 
menghasilkan deskripsi data-data konkret di lapangan tentang Upaya 
Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama dalam Menerapkan Pendidikan 
Multikultural Antar Agama di Desa Menjing, Kecamatan Jenawi, 
Kabupaten Karanganyar Tahun 2019. 
 
B. Setting Penelitian (tempat dan waktu penelitian) 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian merupakan sumber diperolehnya data yang 
dibutujukan untuk masalah yang akan diteliti. Penelitian ini 
dilaksanakan di Desa Menjing, Kecamatan Jenawi, Kabupaten 
Karanganyar. Tempat ini dipilih karena Desa Menjing merupakan 
salah satu desa yang mempunyai kebudayaan yang beragam 
khususnya keragaman pemeluk agama. Contohnya upacara 
kematian, sehingga menimbulkan adat istiadat yang berbeda dari 
setiap agama. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan sepuluh bulan dari bulan Juli 
tahun 2018 sampai bulan April tahun 2019. 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Untuk memperoleh informasi data yang diperoleh dalam 
penelitian ini, maka ditentukan subjek penelitian. Subjek 
penelitian adalah benda, keadaan atau orang, tempat data melekat 
yang dipermasalahkan (Moleong, 2014: 164). Subjek penelitian 
merupakan sumber data yang dimintai informasinya sesuai dengan 
masalah penelitian. Yang dimaksud sumber data dalam penelitian 
ini adalah subjek dari mana data diperoleh. Dalam penelitian ini 
yang menjadi subjek penelitian adalah tokoh masyarakat, dalam 
hal ini saya mengambil Kepala Desa Menjing dan tokoh agama 
(Islam, Kristen dan Hindu). 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang memberi informasi-informasi 
yang diperlukan oleh peneliti. Yang menjadi informan penelitian 
adalah tokoh masyarakat dalam hal ini saya mengambil perangkat 
dan masyarakat Desa Menjing. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian yang berjudul Upaya Tokoh Masyarakat 
dalam Menerapkan Pendidikan Multikultural Antar Agama di Desa 
Menjing, Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karanganyar Tahun 2019, 
metode yang digunakan adalah: 
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1. Metode Observasi 
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang 
kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan. Metode ini 
dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih jelas tentang 
kehidupan sosial, dan menggali data dari sumber yang berupa 
peristiwa, tempat atau lokasi, benda serta rekaman gambar 
(Nasution, 2003: 106). Observasi ini digunakan untuk mengamati 
tokoh masyarakat dan tokoh agama dalam menerapkan pendidikan 
multikultural antar agama di Desa Menjing, Kecamatan Jenawi, 
Kabupaten Karanganyar. Untuk mengetahui secara langsung 
kondisi lingkungan, pelaksanaan kegiatan tokoh masyarakat dan 
tokoh agama dalam menerapkan pendidikan multikultural antar 
agama, serta perilaku masyarakat desa menjing dalam menerapkan 
pendidikan multikultural antar agama. 
2. Metode Wawancara 
Menurut Moleong (2014: 186) wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Menurut Haris (2013: 29) dalam Gorden (1992) 
mendefinisikan wawancara sebagai berikut. 
“interviewing is conversation between two people in which 
one person tries to direct the conversation to obtain 
information for some specific purpose”. 
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Menurut Gorden bahwa wawancara merupakan percakapan 
antara dua orang di mana salah satunya bertujuan untuk menggali 
dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tersebut. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
wawancara adalah proses keterangan yang di peroleh dari suatu 
percakapan tanya jawab antara dua orang atau lebih untuk tujuan 
penelitian atau bertukar informasi dengan bertatap muka antara 
pewawancara dengan responden. 
Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara berpedoman, sebagai instrumen untuk 
mendapatkan data langsung dari informan. Peneliti menyusun 
pedoman wawancara dalam bentuk daftar pertanyaan wawancara 
yang disusun secara sistematis. Pedoman ini dibuat sebelum 
kegiatan wawancara dilaksanakan dan berfungsi sebagai panduan 
selama wawancara berlangsung sehingga dapat berjalan lancar dan 
data tentang upaya tokoh masyarakat dan tokoh agama dalam 
menerapkan pendidikan multikultural antar agama di Desa 
Menjing, meliputi apa kegiatan yang diadakan tokoh masyarakat 
dan tokoh agama dalam menerapkan pendidikan multikultural 
antar agama, bagaimana penerapannya kepada masyarakat, dan 
bagaimana respon masyarakat, serta tujuan penerapan pendidikan 
multikultural antar agama di desa menjing. 
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3. Metode Dokumentasi 
 Metode dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun 
film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya 
permintaan seorang peneliti (Moleong, 2007: 216-217). 
Dokumentasi merupakan metode yang mencatat peristiwa 
atau kejadian dengan tulisan, gambar atau foto dan lain sebagainya 
untuk mendapatkan data. Metode ini digunakan untuk memperoleh 
data yang telah didokumentasikan seperti profil desa, foto 
pertemuan rutin tiga bulan sekali tokoh masyarakat dan tokoh 
agama, data presensi kehadiran tokoh masyarakat dan agama 
dalam pertemuan rutin tiga bulan sekali, notulen pertemuan rutin 
tiga bulan sekali antar tokoh masyarakat dan tokoh agama 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 
penelitian untuk mengetahui apakah data tersebut dapat di 
pertanggung jawabkan atau tidak. Dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan keabsahan data digunakan teknik triangulasi. 
Menurut Moleong (2014: 330) triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu untuk keperluan mengecek atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi 
sumber adalah menggunakan sejumlah sumber data dalam penelitian. 
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Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
tokoh masyarakat dan tokoh agama.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menurut Moleong (2014: 248) dalam buku 
(Bogdan & Biklen, 1982) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang dapat diceritakan kepada 
orang lain. 
Sedangkan menurut Afrizal (2015: 174) dalam buku (Miles 
dan Huberman, 1992: 16-19) teknik analisis data adalah mereduksi 
data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Reduksi data sebagai 
kegiatan pemilihan data penting dan tidak penting dari data yang telah 
terkumpul. Penyajian data sebagai penyajian informasi yang tersusun. 
Kesimpulan data diartikan sebagai tafsiran atau interpretasi terhadap 
data yang telah disajikan. 
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Bagan analisis menurut Miles dan Huberman (1992: 16-19) 
adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Gambar 1.1 Model interaksi oleh Miles dan Huberman)  
Pengumpulan 
data 
Penyajian 
Data 
Reduksi Data 
Kesimpulan-
kesimpulan: 
Penarikan/Verifikasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Fakta temuan penelitian yang diuraikan dalam bab ini 
merupakan fakta yang ditemukan dalam penelitian tentang upaya 
tokoh masyarakat dan tokoh agama dalam menerapkan pendidikan 
multikultural antar agama di Desa Menjing, Kecamatan Jenawi, 
Kabupaten Karanganyar Tahun 2019. Secara rinci, uraian fakta 
temuan penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis 
Penelitian ini dilakukan di Desa Menjing, Kecamatan 
Jenawi, Kabupaten Karanganyar dengan Luas Desa Menjing 
yaitu 3.782.510 Ha. Desa ini memiliki tanah bersertifikasi 
sejumlah 813 buah dan tanah kas desa seluas 197.240 Ha. 
Jarak Desa Menjing ke Kecamatan yaitu 2 km, jarak ke 
kabupaten adalah 34 km, dan jarak ke pusat pemerintahan 
kota 6 km. Secara geografis Desa Menjing memiliki batas 
wilayah sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara  : Desa Jetis Sragen 
2) Sebelah Selatan : Desa Balong 
3) Sebelah Barat  : Desa Seloromo 
4) Sebelah Timur : Desa Lempong 
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Desa Menjing terbagi dalam 10 wilayah dukuh. 
Adapun nama-nama Dukuh yang ada di Desa Menjing sebagai 
berikut: 
Tabel 1 
Nama-nama Dukuh di Desa Menjing 
No. Dukuh 
1 Dukuh Menjing 
2 Dukuh Tanggung 
3 Dukuh Margomulyo  
4 Dukuh Jetis 
5 Dukuh Ngracak 
6 Dukuh Polan 
7 Dukuh Guntur 
8 Dukuh Sumberejo 
9 Dukuh Karangasem 
10 Dukuh Mojorejo 
(Dokumentasi Pemerintahan Desa Menjing, 14 April 2019) 
 
 
b. Kependudukan  
Dalam buku laporan monografi disebutkan bahwa 
jumlah keseluruhan dari penduduk Desa Menjing, Jenawi, 
Karanganyar pada akhir bulan 2018 sebanyak 2.460 jiwa 
yang terbagi dalam 767 Kepala Keluarga (KK). Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat tabel berikut: 
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1)  Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Tabel 2 
No. Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 1.196 
2 Perempuan  1.264 
(Dokumentasi Pemerintahan Desa Menjing, 14 April 2019) 
2) Jumlah Penduduk Menurut Usia 
Tabel 3 
No. Usia Jenis kelamin Total 
Laki-laki Perempuan 
1 00-04 120 117 273 
2 05-09 92 114 206 
3 10-14 94 112 206 
4 15-19 92 109 201 
5 20-24 147 169 316 
6 25-29 174 160 334 
7 30-34 87 94 183 
8 35-39 94 97 191 
9 40-44 112 91 203 
10 45-49 96 98 194 
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11 50-54 100 124 224 
12 55-59 65 60 125 
13 60- keatas 112 131 243 
(Dokumentasi Pemerintahan Desa Menjing, 14 April 2019) 
3) Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Tabel 4 
NO MATA PENCAHARIAN JUMLAH 
1 Petani 395 orang 
2 Swasta 25 orang 
3 Buruh Tani 686 orang 
4 Pertukangan 45 orang 
5 Wiraswasta/pedagang 49 orang 
6 Pensiunan 21 orang 
7 PNS/TNI/POLRI 37 orang 
8 Peternak 4 orang 
9 Jasa 5 orang 
10 Pengrajin 15 orang 
11 Pengangguran 398 orang 
(Dokumentasi Pemerintahan Desa Menjing, 14 April 2019) 
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4) Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Tabel 1.6 
NO TINGKATAN JUMLAH 
1 TK 78 orang 
2 SD/MI 1701 orang 
3 SMP 478 orang 
4 SMA 423 orang 
5 D1-D3 30 orang 
6 S1 26 orang 
7 Pascasarjana 1 orang 
8 Pondok Pesantren 6 orang 
9 Pendidikan Keagamaan 6 orang 
10 SLB 0 orang 
11 Tidak Lulus 15 orang 
12 Belum Bersekolah 40 Orang 
(Dokumentasi Pemerintahan Desa Menjing, 14 April 2019) 
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5)    Jumlah Penduduk Menurut Agama 
Tabel 6 
NO AGAMA JUMLAH 
1 Islam 2.240 orang 
2 Kristen 170 orang 
3 Katholik 11 orang 
4 Hindu 49 orang 
5 Budha 0 Orang 
(Dokumentasi Pemerintahan Desa Menjing, 14 April 2019) 
Berdasarkan data di atas mayoritas penduduk Desa 
Menjing memeluk agama Islam. Dari berbagai pemeluk agama 
tersebut menimbulkan adat istiadat yang berbeda dari setiap 
agama. 
6) Mobilitas/Mutasi Penduduk Per Agustus 2018  
Tabel 7 
No Mobilitas/ mutasi Jenis kelamin Total 
Laki-laki Perempuan  
1 Lahir 10 9 19 
2 Mati 2 5 7 
3 Datang 3 3 6 
4 Pindah 2 - 2 
(Dokumentasi Pemerintahan Desa Menjing, 14 April 2019) 
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2. Upaya Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama dalam 
Menerapkan Pendidikan Multikultural Antar Agama di 
Desa Menjing, Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karanganyar 
Tahun 2019 
Dalam penelitian ini akan membahas mengenai upaya 
tokoh masyarakat dan tokoh agama dalam menerapkan 
pendidikan multikultural antar agama di Desa Menjing, 
Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karanganyar Tahun 2019. 
Upaya tokoh masyarakat dan tokoh agama yang konkret 
untuk mewujudkan masyarakat multikultural di Desa Menjing 
yaitu dengan mengadakan pertemuan rutin tiga bulan sekali 
antar tokoh masyarakat dan tokoh agama. Pertemuan ini 
diadakan dengan tujuan untuk menjaga kerukunan, kebersamaan 
dan persatuan antar umat. Acara ini secara rutin dilakukan tetapi 
tidak membahas mengenai persoalan agama. Mereka hanya 
membahas mengenai soal kehidupan masyarakat diwilayah 
tersebut dan budaya setempat. Dalam susunan acaranya terdapat 
sesi bicara tokoh agama untuk menyampaikan pendapat dan 
masukan yang membangun. Setiap pertemuan dalam sesi ini 
hanya satu tokoh agama yang berbicara. Contohnya, bulan 
Maret diadakan pertemuan kemudian pada sesi ini yang bicara 
tokoh agama Islam. Bulan selanjutnya yang menyampaikan 
pendapat dan masukan dari tokoh agama Kristen, bulan 
selanjutnya tokoh agama Hindu, dan seterusnya. 
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Kegiatan antar agama yang ada di masyarakat Desa 
Menjing menimbulkan sikap multikultural antar agama, 
diantaranya: 
a. Adat Istiadat Upacara Kematian 
Kematian merupakan masalah sosial, karena dalam 
prosesnya tidak hanya melibatkan anggota keluarga tetapi 
juga melibatkan masyarakat lainnya. 
Bapak Mustakhir mengatakan, jika ada kematian 
seluruh warga kampung datang untuk membantu 
keluarga yang sedang berduka atau keluarga korban 
yang meninggal dunia. Proses upacara kematian 
dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. 
Namun dalam upacara kematian ini adat istiadat dari 
setiap agama berbeda-beda. Jika orang Islam yang 
meninggal, dalam proses pengurusan jenasah 
dilakukan umat Islam sendiri. Seperti memandikan 
jenazah, mengkafani, mensholatkan, dan 
menguburnya. Non Islam dalam proses ini membantu 
dalam menggali kubur tidak ikut dalam ritual Islam. 
Begitu juga sebaliknya. Jika non Islam ada yang 
meninggal dunia, maka yang mengurus jenasah non 
Islam sendiri. Umat Islam hanya membantu dalam 
menggali kubur. Upacara kematian yang dilakukan 
masyarakat Desa Menjing ini mengandung nilai-nilai 
multikultural, kegotong-royongan dan kemanusiaan. 
Nilai-nilai tersebut tercermin dalam perilaku warga 
masyarakat yang berpartisipasi dalam proses upacara 
kematian tersebut” (wawancara dengan Bapak 
Mustakhir tanggal 6 April 2019). 
 
Senada dengan Bapak Fajar Bayu Surendro, bahwa 
upacara kematian dalam setiap agama mempunyai adat 
sendiri-sendiri. Dalam proses upacara kematiannya berbeda 
dan peringatan setelah hari kematian juga berbeda. Jika 
umat Kristen yang meninggal, maka diadakan upacara 
ritual orang Kristen. Prosesnya apabila setelah selesai 
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pemakaman, sorenya umat Kristen mengadakan ritual atau 
prosesi umat Kristen. Prosesi tersebut dihadiri oleh umat 
Kristen. Setelah selesai, sehabis maghrib semua warga 
datang kerumah duka. Umat Islam datang hanya sekedar 
ikut berbela sungkawa, menghargai undangan yang di 
terima dan bentuk kerukunan antar agama (wawancara 
dengan Bapak Fajar Bayu Surendro tanggal 5 April 2019). 
Di tambah pernyataan dari Bapak Agus Sutrisno 
selaku Kepala Desa Menjing yaitu bahwa prosesi kematian 
dari antar agama berbeda-beda. Umat Islam jika ada yang 
meninggal dunia pasti malamnya diadakan pengajian. 
Dalam pengajian tersebut dihadiri oleh semua warga baik 
itu Islam maupun non Islam. Bentuk kerukunan antar umat 
beragama salah satunya menghadiri undangan yang di 
terima, sehingga non Islam dalam pengajian tersebut hanya 
sekedar menghargai undangan yang di terima dan ikut 
berbela sungkawa atas kepergian keluarganya (wawancara 
dengan Bapak Agus Sutrisno, hari selasa tanggal 2 April 
2019). 
Pak Toni Nugroho sebagai masyarakat Desa 
Menjing menyatakan bahwa, kekompakan dan kerukunan 
antar umat bergama sangat baik. Bahkan setiap diadakan 
suatu acara, warga selalu membantu jika tenaganya 
digunakan. Misalnya, membantu dalam prosesi kematian, 
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untuk warga yang lain jika berbeda agama membantu 
dalam proses penggalian tanah. Melalui gotong royong 
tersebut secara tidak langsung terdapat pendidikan 
multikultural atau rasa toleransi terhadap orang lain 
khususnya antar agama (wawancara dengan Bapak Toni 
Nugroho, hari selasa tanggal 9 April 2019). 
Pernyataan di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa 
adat istiadat atau budaya yang ada dari setiap agama 
berbeda-beda. Namun, perbedaan yang ada tidak 
menjadikan suatu permasalahan. Masyarakat saling 
toleransi dan tolong menolong dalam masalah sosial. 
Hasil observasi pada hari Kamis tanggal 19 Juli 
2018, saya datang kerumah Bapak Sudarmin untuk ikut bela 
sungkawa atas kematian simbahnya. Disitu dihadiri semua 
masyarakat Menjing tidak memandang status dan agama 
yang dianutnya. Kemudian setelah selesai takziah 
masyarakat pulang dan malamnya menghadiri undangan di 
tempat duka. Karena yang meninggal itu Islam, maka 
diadakan pengajian. Disitu non Islam juga di undang dan 
hadir. Mereka datang hanya sekedar menghargai undangan 
dan makan bersama. Undangn ini bentuknya getok tular 
antar warga. Disitu terdapat sikap multikultur di mana setiap 
agama mempunyai adat yang berbeda, dan perbedaan 
tersebut tidak menjadikan masalah bagi mereka. Mereka 
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dapat bersatu dan berkumpul untuk menciptakan kerukunan 
antar umat beragama (observasi di rumah Bapak Sudarmin 
hari Kamis tanggal 19 Juli 2018).  
b. Peringatan Hari Besar Keagamaan (Islam, Kristen dan 
Hindu) 
Keragaman pemeluk agama menimbulkan adat 
istiadat yang berbeda dalam setiap agama, berikut 
penjelasan dari tokoh masyarakat dan tokoh agama. 
Dalam mengambil keputusan suatu permasalahan 
diperlukan musyawarah. Agar keputusan yang di 
ambil tidak menimbulkan suatu konflik di belakang. 
Musyawarah suatu bentuk kerukunan antar umat 
beragama yang kami tanamkan, apapun itu 
masalahnya selesaikan dengan musyawarah untuk 
menciptakan kekompakan antar umat beragama dan 
membiasakan sikap peduli kepada masyarakat. 
Terbukti ketika ada acara donor darah dan 
pengobatan gratis yang dilaksanakan umat Islam 
dan Kristen. Tokoh agama dan tokoh mayarakat 
mempunyai peran penting dalam acara tersebut, saat 
itu acaranya bersamaan dalam satu hari, kemudian 
umat Islam dan Kristen mengadakan musyawarah 
bagaimana baiknya karena tempat untuk 
pelaksanaan kegiatan berdampingan. Hasil dari 
musyawarah tersebut dilaksanakan bersamaan dan 
terbuka untuk umum. Masyarakat tidak ricuh dan 
tidak mempermasalahkan terkait kegiatan yang 
diadakan. Mereka antusias dalam acara tersebut, ada 
yang berobat dan ada juga yang donor darah 
(wawancara dengan Bapak Eko Sugiyanto tanggal 
29 Juli 2018). 
 
Berdasarkan pernyataan di atas, bahwa musyawarah 
adalah bentuk kerukunan dari antar umat beragama, setiap 
permasalahan dimusyawarahkan untuk mendapatkan 
mufakat atau keputusan bersama. Adanya musyawarah 
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terhindar dari sikap ingin menang sendiri dan menimbulkan 
sikap toleransi terhadap antar umat beragama. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada hari 
Selasa, 25 Desember 2018 di Balai Desa Menjing saya 
melakukan pengamatan secara langsung dalam acara 
perayaan hari natal. Acara Natal dilaksanakan di gereja 
induk tepatnya di sebelah balai Desa Menjing dan masjid 
induk Desa Menjing. Dalam acara tersebut umat Kristen 
meminta kerjasamanya terhadap umat Islam terkait tempat 
parkir. Umat Kristen minta ijin agar halaman Balai Desa 
dan halaman masjid digunakan untuk parkir bagi umat 
Kristen yang datang. Kemudian dari pihak Islam 
mempersilahkannya. Dan ikut membantu dalam mengatur 
area parkir. Dari situ terdapat sikap multikultural yang 
diterapkan masyarakat Desa Menjing. Adanya kerjasama 
dan komunikasi yang baik. 
Peran tokoh masyarakat dan tokoh agama yaitu 
sebagai mediator dan fasilitator. Yaitu mencari solusi dan 
peyelesaian suatu problem yang mungkin timbul, tanpa 
menguraikan masalah yang timbul. Pada saat musyawarah 
antar tokoh agama dalam membahas suatu acara yang 
dilaksanakan antar agama dan acara tersebut bersamaan 
dalam satu hari. Dalam acara tersebut yang mengadakan 
acara agama Kristen dan Agama Islam. Tokoh masyarakat 
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dan tokoh agama mengadakan pertemuan guna untuk 
membahas acara tersebut. Acara tersebut meliputi kegiatan 
gerak jalan, dan donor darah yang diadakan umat Islam. 
Pengobatan gratis diadakan oleh umat kristen. Karena satu 
hari ada dua acara dan diadakan oleh dua agama. 
Keputusannya yaitu jalan sehat dilaksanakan pagi hari, 
pengobatan gratis dan donor darah dilaksanakan siang hari 
setelah jalan sehat. Mengapa dilaksanakan bersamaan? 
Karena tempat yang digunakan dalam acara tersebut 
berdampingan dalam satu halaman. Masyarakat Desa 
Menjing mempersilahkan untuk ikut dalam pengobatan 
gratis maupun donor darah. Karena, kedua acara tersebut 
tidak mengharuskan agama intern yang ikut dalam 
acaranya, namun di buka untuk umum. Disitu jelas bahwa 
sikap multikultur yang diperlihatkan masyarakat Desa 
Menjing sangat terbuka (observasi pada hari Jum’at tanggal 
27 Juli 2018 sampai hari Sabtu tanggal 28 Juli 2018). 
Bapak Mustakhir mengatakan bahwa setiap 
diadakan perayaan hari besar agama masyarakat 
saling menghargai terhadap budaya yang ada. 
Misalnya siang ini, umat Kristen mengadakan 
perayaan hari Natal. Selain umat Kristen juga 
menghargai acara tersebut, mereka tidak menggagu 
terhadap acara yang telah diadakan. Dalam acara 
tersebut terdapat sikap gotong royong antar umat 
beragama, seperti meminjamkan kursi warga ke 
acara tersebut, kemudian membantu dalam penataan 
tempat parkir dan mempersilahkan halaman masjid 
untuk tempat parkir (wawancara dengan Bapak 
Mustakhir tanggal 25 Desember 2018). 
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Dari pernyataan di atas bahwa sikap toleransi antar 
umat beragama tergambarkan dalam kegiatan peringatan 
hari besar keagamaan. Masyarakat saling tolong-menolong 
dan menghargai budaya yang ada. 
Hasil observasi yang saya lakukan pada hari Selasa, 
25 Desember 2018 yaitu bahwa telah diadakan perayaan 
hari natal bagi umat Kristen. Disitu saya mengamati 
kerjasama yang dilakukan umat Kristen dengan umat Islam. 
Dan hasilnya bahwa umat Kristen meminta ijin kepada 
umat Islam untuk mempersilahkan halaman masjidnya 
untuk tempat parkir sementara pada acara tersebut dan 
meminta bantuan tenaganya untuk mengatur area parkirnya. 
Dan umat Islam menyetujui dengan mempersilahkan 
halaman masjid untuk parkir dan menbantu dalam 
mengatur parkirnya. Disitu terdapat sikap multikultural 
antar agama, yaitu sikap saling tolong menolong dan 
kepedulian bagi agama lain. 
c. Gotong Royong 
Kerukunan dalam bermasyarakat juga ditunjukkan 
dalam kegiatan gotong. Seperti yang dipaparkan Bapak 
Agus Sutrisno di bawah ini. 
Menurut Bapak Agus Sutrisno selaku Kepala Desa 
Menjing megatakan bahwa pendidikan multikultural 
menjadi perhatian utama di Desa Menjing. Hal ini 
karena banyaknya ragam pemeluk agama yang ada 
sehingga menimbulkan adat istiadat yang berbeda. 
Oleh karena itu wawasan multikultural antar agama 
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harus selalu diberikan kepada masyarakat. 
Tujuannya membentuk masyarakat yang 
multikultur, masyarakat yang saling menghargai, 
menghormati dan memberi apresiasi terhadap 
budaya yang ada. Adapun bentuk multikultural di 
masyarakat yaitu gotong royong atau 
sambatan/sejenisnya dalam pembangunan rumah. 
Gotong royong dalam pemeliharaan fasilitas umum 
dan fasilitas sosial/sarana prasarana. Gotong royong 
dalam menjaga ketertiban, ketentraman, dan 
keamanan. Gotong royong juga dilakukan dalam 
peristiwa kematian. Artinya jika ada kematian salah 
satu warga, maka semua ikut gotong royong dalam 
prosesi kematian. Gotong royong dalam menjaga 
kebersihan Desa Menjing. Gotong royong 
membangun jembatan dan jalan. Gotong royong 
dalam penyelesaian konflik di setiap desa/kelurahan 
oleh masyarakat sendiri. Gotong royong dalam 
penanggulangan bencana.  Adat istiadat dalam 
perkawinan, upacara kematian, dan peringatan hari 
besar agama (Wawancara dengan Bapak Agus 
Sutrisno, hari Kamis 14 Maret 2019). 
Gotong royong salah satu simbol kerukunan antar 
umat beragama. Kegiatan gotong royong yang diadakan 
sebagai wujud kebersamaan antar umat beragama dan 
memberikan pengetahuan serta mengajak masyarakat untuk 
menjaga pola hidup sehat dengan senantiasa menjaga 
kebersihan lingkungan tempat tinggalnya. Gotong royong 
ini diikuti oleh semua warga baik itu Islam maupun non 
Islam. Dari kegiatan ini masyarakat dari berbagai agama 
berbaur dan saling bekerjasama untuk gotong royong dalam 
kebersihan, pengecoran jalan, ketentraman dan 
kenyamanan hidup masyarakat tanpa memandang 
perbedaan agama (wawancara dengan Bapak Agus 
Sutrisno, hari selasa tanggal 2 April 2019). 
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Pernyataan di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa 
peran tokoh masyarakat dan tokoh agama yaitu sebagai 
kontribusi. Artinya tokoh masyarakat dan tokoh agama 
mampu meyakinkan masyarakat bahwa semua aspirasi, 
saran-saran dan bentuk kegiatan apapun sudah disampaikan 
dan dilaksanakan. Kegiatan yang diadakan melibatkan 
semua warga dan mereka saling berpartisipasi terhadap 
kegiatan tersebut. Gotong royong salah satu bentuk 
kerukunan dari umat bergama, mereka berkumpul menjadi 
satu dalam kegiatan tersebut, sehingga menimbulkan 
komunikasi antar umat beragama. 
Observasi pada hari Minggu, saya berkunjung ke 
Dukuh Polan untuk melakukan pengamatan secara 
langsung pengecocaran jalan. Dalam pengecoran jalan, 
setiap dukuh diadakan gerakan sendiri-sendiri. Kegiatan 
tersebut dihadiri oleh semua warga, tanpa terkecuali. Islam 
dan non Islam bergabung melakukan gotong royong 
pengecoran jalan. Mereka sangat antusias terhadap gerakan 
tersebut, karena mereka berpikir bahwa ini jalan bersama, 
yang menggunakan bersama, maka harus menjaga dan 
memperbaiki jalan ini (observasi paha hari Minggu tanggal 
16 Desember 2018). 
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d. Pertemuan Rutin Tiga Bulan Sekali Antar Tokoh 
Masyarakat dan Tokoh Agama 
Mewujudkan masyarakat yang rukun dan damai 
tidaklah mudah, perlu adanya suatu usaha yang gigih untuk 
mewujudkannya. Untuk itu, perlu adanya suatu koordinasi 
antar tokoh masyarakat dan tokoh agama untuk membahas 
mengenai kerukunan anggota masyarakat. 
Bapak Hanung Ari Wibowo mengatakan, “Kondisi 
masyarakat Desa Menjing guyup rukun dan damai. 
Artinya semua warga tidak mempermasalahkan 
perbedaan agama dan budaya yang ada. Namun, 
untuk membentuk masyarakat yang multikultur juga 
memerlukan usaha yang sungguh-sungguh. Salah 
satunya pertemuan rutin tiga bulan sekali antar 
tokoh masyarakat dan tokoh agama Desa Menjing. 
Bapak Kepala Desa juga menetapkan suatu aturan, 
bahwa semua anggota masyarakat Desa Menjing 
harus ramah tamah. Maksudnya siapapun yang 
datang di Desa Menjing harus saling menyapa, baik 
itu orang yang dikenal maupun orang yang tidak 
dikenal. Kita anggap mereka itu sebagai keluarga 
yang sudah akrab. Begitu juga dengan tamu, harus 
ramah tamah terhadap masyarakat setempat. 
Tujuannya agar setiap individu mempunyai akhlak 
yang baik, rendah hati dan saling menghargai 
terhadap individu yang lain.” (wawancara Bapak 
Hanung Ari Wibowo pada hari Jum’at 15 Maret 
2019). 
Selain itu dengan pernyataan Bapak Mustakhir 
selaku tokoh agama Islam, menjelaskan mengenai usaha 
tokoh masyarakat dan tokoh agama dalam menerapkan 
pendidikan multikultural antar agama, yaitu: 
Usaha yang dilakukan tokoh masyarakat dan tokoh 
agama untuk membentuk masyarakat yang 
multikultur yaitu dengan cara memberikan teladan 
dan wawasan terkait multikultural. Setiap manusia 
memiliki prinsip hidup masing-masing dan 
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kebebasan memeluk agama. Dari situ sudah jelas, 
bahwa hidup di masyarakat pasti memiliki keaneka 
ragaman budaya khususnya keragaman agama. 
Untuk itu saya selaku tokoh agama Islam selalu 
berusaha untuk berperilaku sopan dan menghormati 
terhadap budaya yang ada dalam masyarakat 
tersebut. Baik itu saya suka atau tidak suka, namun 
saya berusaha untuk saling menghargai perbedaan 
tersebut. Karena, saya salah satu yang menjadi 
panutan dalam masyarakat tersebut (Wawancara 
dengan Bapak Mustakhir hari Jum’at 15 Maret 
2019). 
Ditambah dengan pernyataan dari Bapak Sudarmin, 
untuk membentuk masyarakat multikultur diperlukan usaha 
yang gigih untuk mewujudkan masyarakat multikultur yang 
menghargai setiap perbedaan yang ada. 
Melihat situasi yang dulu, masyarakat di Desa 
Menjing mempunyai sedikit masalah antar agama 
yaitu kurangnya sikap menghormati terhadap 
budaya yang ada. Untuk mengantisipasi masalah 
agar tidak terulang kembali, maka diperlukan usaha 
yang gigih agar masyarakat dapat saling 
bertoleransi. Usaha yang dilakukan salah satunya 
yaitu penetapan peraturan dari pihak RW dan RT 
dalam hal gotong royong. Bahwa semua warga 
wajib mengikuti atau ikut andil dalam kegiatan 
gotong royong, baik itu dalam kerja bakti 
pembangunan jalan, pembersihan desa, dan 
peringatan hari-hari tertentu (17an dan bersih 
dusun). Jika suatu hari ada salah satu kegiatan yang 
harus dilakukan, dan orang tersebut tidak dapat 
hadir. Maka mereka wajib mengganti dengan 
membayar biaya yang sudah ditetapkan. Mengapa 
harus begitu? Yaitu salah satu cara agar setiap 
individu untuk selalu hidup rukun dan kompak 
dalam bermasyarakat. Tidak menimbulkan rasa iri 
terhadap individu satu dengan individu yang lain. 
(wawancara dengan Bapak Sudarmin pada hari 
Jum’at 15 Maret 2019). 
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Senada dengan pernyataan Bapak Fajar Bayu 
Surendro, bahwa masyarakat Desa Menjing harus bersatu 
dan kerukunan antar umat beragama terjaga.  
Desa Menjing mempunyai visi dan misi untuk 
mewujudkan kemajuan Desa Menjing. Yaitu salah 
satunya penerapan multikultur antar agama. Setiap 
diadakan pertemuan perRT, tokoh masyarakat (RT) 
selalu menyampaikan hasil rapat yang diadakan tiga 
bulan sekali. Bahwa sebagai warga Desa Menjing 
harus benar-benar bersatu dan berjuang bersama 
demi kemajuan Desa Menjing. Maka dari itu 
masyarakat wajib bersikap terbuka untuk siapapun 
dan budaya yang ada. Karena sikap terbuka adalah 
sikap yang paling nyaman untuk manusia. Agar 
terhindar dari sifat iri dan dengki antar individu lain. 
Meskipun gereja induk dan masjid induk Desa 
Menjing saling berdampingan, itu tidak menjadikan 
masalah dan saling gotong royong dalam 
menjalankan suatu acara agar dapat berjalan dengan 
lancar (wawancara dengan Bapak Fajar Bayu 
Surendro pada hari Senin 18 Maret 2019). 
Bapak Hartanto menambahkan dengan pernyataan, 
tokoh masyarakat dan tokoh agama memberi 
bimbingan penuh terhadap masyarakat Desa 
Menjing. Mereka selalu memberi tauladan yang 
baik dan sikap terbuka dalam menghadapi 
perbedaan. Dalam pertemuan tiga bulan sekali antar 
tokoh masyarakat dan tokoh agama, kami selalu 
berupaya semaksimal mungkin untuk menjadikan 
Desa Menjing maju. Membahas mengenai kemajuan 
dan kerukunan Desa Menjing. Pertemuan itu dapat 
menghasilkan suatu masukan dan wawasan baru 
untuk tokoh masyarakat dan tokoh agama serta 
masyarakat Desa Menjing nantinya (wawancara 
dengan Bapak Hartanto hari Senin 18 Maret 2019). 
Dari pernyataan di atas dapat di ambil kesimpulan 
bahwa adanya usaha yang gigih dari tokoh masyarakat dan 
tokoh agama dalam membentuk masyarakat Desa Menjing 
menjadi masyarakat yang multikultur, masyarakat yang 
menghargai perbedaan yang ada dan memberi apresiasi 
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terhadap budaya yang ada. Bahwa tokoh masyarakat dan 
tokoh agama mempunyai peran yang penting dalam 
kegiatan tersebut yaitu sebagai wakil atau juru bicara. 
Secara tidak langsung tokoh masyarakat dan tokoh agama 
mempunyai peran membantu masyarakat untuk bicara dan 
mewakili masyarakat dalam memperoleh ilmu dan 
mempunyai keahlian serta kedekatan masyarakat, agar 
mampu menerjemahkan apa yang diinginkan oleh 
masyarakat. 
Tokoh masyarakat dan tokoh agama selain menjadi 
juru bicara juga mempunyai peran yang penting yaitu 
sebagai integrator. Artinya menjadi pemimpin yang mampu 
mewakili masyarakat, mampu berpikir kreatif, mampu 
mencari solusi dengan tepat agar tidak terjadi 
kesalahpahaman yang membuat tujuan yang diinginkan 
tidak tercapai. 
Berdasarkan observasi pada pertemuan rutin tiga 
bulan sekali di balai Desa Menjing, pada tanggal 16 Maret 
2019 pukul 09.00-11.00 WIB. dalam pertemuan ini 
membahas mengenai kemajuan dan kerukunan Desa 
Menjing. Acara tersebut yang berbicara tokoh agama Isam 
bahwa untuk mewujudkan visi dan misi harus berupaya 
semaksimal mungkin untuk mewujudkannya. Berupaya 
untuk memperkuat kelembagaan desa yang ada untuk 
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memberikan pelayanan kepada masyarakat. Dengan 
dilandasi semangat kebersamaan dalam memajukan Desa 
Menjing. Bahwa persatuan adalah landasan semangat yang 
digunakan untuk membangun kerukunan bersama. Budaya 
gotong royong salah satu perwujudan nyata dari semangat 
persatuan. Untuk itu, mari bersama-sama meningkatkan 
semangat untuk memajukan Desa Menjing, salah satunya 
dengan cara gotong royong tersebut, baik gotong royong 
dalam hal tolong menolong maupun gotong royong dalam 
hal kerja bakti (observasi tanggal 16 Maret 2019 yang 
bertempat di balai Desa Menjing). 
Peran tokoh masyarakat dan tokoh agama sangat 
penting untuk mewujudkan masyarakat yang damai dan 
toleransi terhadap setiap perbedaan. 
Bapak Agus Sutrisno mengatakan, tokoh 
masyarakat dan tokoh agama mempunyai peranan 
yang sangat penting untuk memajukan sikap 
multikulturalisme Desa Menjing. Tokoh masyarakat 
dan tokoh agama diperlukan untuk menjaga dan 
meningkatkan sikap multikulturalisme Desa 
Menjing. Tokoh masyarakat dan tokoh agama harus 
bisa mengkondisikan masyarakatnya dan 
mengambil keputusan yang bijak dalam 
menanggapi masalah. Masyarakat Desa Menjing 
terdapat banyak budaya khususnya budaya antar 
agama, sehingga menimbulkan adat istiadat yang 
berbeda antar agama. Salah satu upaya yang 
dilakukan tokoh masyarakat dan tokoh agama untuk 
membentuk sikap multiulturalisme masyarakat yaitu 
dengan cara memberikan pengetahuan ilmu 
mengenai multikultural serta memberikan teladan 
yang baik dalam bersikap dan menanggapi suatu 
perbedaan yang ada. (Wawancara dengan Bapak 
Agus Sutrisno pada hari Kamis 14 Maret 2019). 
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Menurut Bapak Agus selaku kepala Desa Menjing 
tokoh masyarakat dan tokoh agama mampu menggerakkan 
sekaligus memberikan kontrol terhadap berbagai adat 
istiadat yang ada khususnya dalam kegiatan 
kemasyarakatan. Bapak Takhir adalah tokoh agama Islam, 
beliau bijak dalam mengambil keputusan terkait dengan 
kegiatan keagamaan serta mampu memberikan kontrol 
terhadap berbagai adat istiadat yang ada khususnya antar 
agama (wawancara dengan Bapak Agus selaku kepala Desa 
Menjing tanggal 11 Maret 2019). 
Selain Bapak Mustakhir, tokoh antar agama dan tokoh 
masyarakat di Desa Menjing antara lain yaitu Bapak Hartanto 
selaku tokoh agama Hindu, Bapak Fajar Bayu Sarendro tokoh 
agama Kristen, Bapak Hanung Ari Wibowo selaku sekertaris 
Desa Menjing, Bapak Sudarmin selaku Kadus Menjing, Bapak 
Sujimin selaku Kadus Ngracak, Bapak Sugiyatno selaku Kadus 
Jambon, Bapak Eko Sugiyanto selaku Kasi Kesra, Ibu Etik 
Puspitasari selaku Kaur TU & umum, dan Bapak Oktabryan 
selaku Kaur Keuangan (wawancara dengan Bapak Agus 
Sutrisno pada tanggal 11 Maret 2019). 
Perdamaikan adalah simbol bahwa Desa Menjing 
makmur, sejahtera dan aman. Untuk itu mempertahankan 
perdamaian harus terus ditinggkatkan. Seperti yang dipaparkan 
Bapak Agus Sutrisno di bawah ini. 
73 
 
 
 
Kerukunan antar umat beragama masyarakat Desa 
Menjing bersatu, artinya saling bertoleransi terhadap 
budaya yang ada dari setiap agama. Kerukunan tersebut 
timbul karena adanya usaha dari tokoh masyarakat dan 
tokoh agama dalam menerapkan pendidikan multikultural 
antar agama. Tokoh masyarakat dan tokoh agama 
berupaya agar masyarakat Desa Menjing dapat Bhineka 
Tunggal Ika, masyarakat yang damai, rukun, dan 
sejahtera. Usaha tersebut dilakukan agar masalah yang 
pernah timbul di tahun kemarin tidak terulang kembali. 
Bahwa dulu masyarakat Desa Menjing kurang terbuka 
terhadap agama lain, yang artinya bahwa setiap ada 
perbedaan budaya yang timbul dari berbagai agama 
mereka kurang toleransi dan kebersamaan berupa gotong 
royong kurang bersatu. Untuk itu, kami berusaha menjaga 
kerukunan Desa Menjing melalui kegiatan-kegiatan yang 
ada di Desa Menjing (wawancara dengan Bapak Agus 
Sutrisno pada tanggal 11 Maret 2019). 
Senada dengan pernyataan Bapak Fajar Bayu Surendro, 
yaitu kerukunan merupakan poin utama dalam hidup 
bermasyarakat, jika masyarakat dapat rukun maka Desa 
Menjing akan menjadi masyarakat yang damai, bersatu 
dan kompak dalam memajukan Desa Menjing. Untuk 
mencapai tujuan tersebut perlu adanya upaya tokoh 
masyarakat dan tokoh agama dalam menerapkan 
pendidikan multikultural antar agama. Tokoh-tokoh 
tersebut menjadi acuan dan pedoman dalam 
bermasyarakat. Pasti setiap individu melihat dan 
mencontoh perbuatan atau sikap yang diperlihatkan dari 
tokoh tersebut. Jadi, jika tidak ada upaya dari tokoh agama 
dan tokoh masyarakat, kemungkinan masyarakat Desa 
Menjing kurang kompak dan kurang toleransi terhadap 
budaya yang ada. Mereka saling berargumen terhadap 
budaya yang ada, sehingga menimbulkan kericuhan antar 
umat beragama (wawancara dengan Bapak Fajar Bayu 
Surendro pada hari Senin 18 Maret 2019). 
Dari beberapa wawancara tersebut, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa pendidikan multikultural Desa Menjing 
benar-benar dilakukan dengan baik, dan dibuktikan dengan 
gotong royong serta kekompakan masyarakat Desa Menjing. 
Serta upaya tokoh masyarakat dan tokoh agama dalam 
menerapkan pendidikan multikultural antar agama dengan 
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mengadakan pertemuan rutin tiga bulan sekali antar tokoh 
masyarakat dan tokoh agama, gotong royong dalam setiap 
kegiatan, upacara kematian, peringatan hari besar keagamaan 
dan tauladan yang baik dari tokoh masyarakat dan tokoh agama. 
selain itu tokoh masyarakat dan tokoh agama mempunyai peran 
penting sebagai, juru bicara, kontribusi, komunikator, mediator, 
fasilitator dan integrator. Tujuan dari penerapan pendidikan 
multikultural antar agama tersebut yaitu agar masyarakat 
Menjing dapat maju, bersatu, rukun, dan menghargai dari setiap 
perbedaan yang ada. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari data yang diperoleh dari penelitian di atas, maka 
selanjutnya peneliti akan menganalisis data yang sudah terkumpul 
dengan metode deskriptif kualitatif. 
Pendidikan multikultural adalah pendidikan yang menghargai 
perbedaan. Pembelajaran berbasis multikultural merupakan dasar 
pokok yang harus dimiliki oleh para pendidik, karena dalam 
pembelajaran ini pendidik harus merubah cara pandang mereka 
terhadap objek pembelajaran tidak hanya dianggap sebagai individu 
tetapi harus ditempatkan sebagai warga lokal dan global (Sabaruddin 
dan Masroer, 2010: 6). 
Adapun tujuan pendidikan multikultural menurut Yaya & 
Rusdiana (2015: 199), yaitu: 
1. Memahami latar belakang diri dan kelompok dalam masyarakat 
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2. Menghormati dan mengapresiasi ke-bhineka-an budaya dan sosio-
historis etnik 
3. Menyelesaikan sikap-sikap yang terlalu etnosentris dan penuh 
purbasangka 
4. Memahami faktor-faktor sosial, ekonomis, psikologis, dan historis 
yang menyebabkan terjadinya polarisasi etnik ketimpangan dan 
keterasingan etnik 
5. Meningkatkan kemampuan menganalisis secara kritis masalah-
masalah rutin dan isu melalui proses demokratis melalui sebuah 
visi tentang masyarakat yang lebih baik, adil, dan bebas 
6. Mengembangkan jati diri yang bermakna bagi semua orang. 
Melalui pendidikan multikultural ini masyarakat diberi 
kesempatan dan pilihan untuk mendukung dan memperhatikan satu 
atau beberapa budaya yang ada dimasyarakat tersebut dan pendidikan 
yang menekankan kesederajatan dalam perbedaan-perbedaan 
kebudayaan. 
Menurut Nasution, (2003: 334-339) terdapat indikator 
pendidikan multikultural, yaitu: mengenal budaya sendiri, mengenal 
budaya lain (pemahaman lintas budaya), menghormati perbedaan 
budaya, agama, suku, ras, dan etnis, menghormati HAM, toleransi 
antar warga, dan bekerjasama dalam kegiatan sosial tanpa memandang 
perbedaan budaya. 
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Indikator multikultural antar agama di Desa Menjing, 
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari melalui berbagai kegiatan, 
diantaranya: 
a. Pertemuan Rutin Tokoh Masyarakat Dan Tokoh Agama  
Pertemuan ini dilaksanakan setiap tiga bulan sekali 
betempat di balai Desa Menjing. Dalam pertemuan tersebut tokoh 
masyarakat dan tokoh agama diberi kesempatan untuk 
memberikan masukan demi kemajuan Desa Menjing. Namun 
dalam pertemuan ini tidak membahas mengenai aqidah, hanya 
membahas kegiatan yang ada di Desa Menjing dan kemajuan Desa 
Menjing. Bahwa indikator ini sesuai dengan teori Nasution, yaitu 
bekerjasama dalam kegiatan sosial tanpa memandang perbedaan 
budaya. Dan masuk dalam teori Yaya Suryana & Rosdiana 
mengenai pendidikan multikultural yaitu meningkatkan 
kemampuan menganalisis secara kritis masalah-masalah rutin dan 
isu untuk mewujudkan visi tentang masyarakat yang lebih baik 
dan adil. 
b. Gotong Royong (Sosial) 
Gotong royong ini diikuti semua masyarakat Desa 
Menjing. Namun dalam gerakannnya dilakukan antar dukuh 
masing-masing sesuai aturan yang sudah ditetapkan. Kegiatan ini 
tidak membedakan pangkat dan derajat individu, namun 
kebersamaan gotong royongnya. Karena gotong royong salah satu 
cara untuk mewujudkan visi dan misi Desa Menjing, yaitu 
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memajukan Desa Menjing dengan persatuan yang kuat. Bahwa 
indikator ini sesuai dengan teori Nasution, yaitu mengenal budaya 
sendiri. Karena antar dukuh dalam kegiatan tersebut mempunyai 
aturan-aturan tersendiri dalam melaksanakan gotong royong. Dan 
masuk dalam teori Yaya & Rosdian yaitu tujuan pendidikan 
multikultural dalam memahami faktor-faktor sosial yang 
menyebabkan terjadinya suatu permasalahan. 
c. Upacara Kematian 
Dalam hal duka maupun suka masyarakat berkumpul 
menjadi satu. Jika ada yang sedang duka, maka tidak memandang 
agama apa yang dianutnya namun semua agama ikut takziah di 
tempat duka tersebut. Setelah itu, jika di undang menghadiri do’a 
bersama, maka semua juga ikut menghadiri. Antar umat tidak 
mempermasalahkan perbedaan, namun niatnya hanya ikut berbela 
sungkawa dan menghargai undangan. Bahwa indikator ini sesuai 
dengan teori Nasution, yaitu mengenal budaya lain dan 
menghormati perbedaan budaya. Teori Yaya & Rosdian dalam 
tujuan pendidikan multikultural masuk dalam menghormati dan 
mengapresiasi kebhinekaan budaya. Dijelaskan bahwa setiap 
budaya dari antar agama adalah berbeda-beda. 
d. Peringatan Hari Besar Keagamaan 
Peringatan yang diadakan dari setiap agama, merupakan 
budaya yang ada dari agama tersebut. Berbagai ragam budaya 
yang muncul karena adanya ragam pemeluk agama. Setiap 
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diadakan peringatan antar umat beragama, masyarakat Desa 
Menjing saling toleransi dan menghargai dari acara yang diadakan 
tersebut. Mereka gotong royong dalam hal sosial, jika dimintai 
pertolongan berkenaan dengan peminjaman kursi, halaman parkir 
dan penjaga parkir mereka saling bantu membantu. Bahwa 
indikator ini sesuai dengan teori Nasution, yaitu menghormati 
perbedaan agama dan toleransi antar warga. Teori Yaya & 
Rosdian dalam tujuan pendidikan multikultural masuk dalam 
memahami latar belakang kelompok dalam masyarakat. Setiap 
agama mempunyai adat dan budaya sendiri-sendiri dalam 
memperingati hari besarnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian dapat di tarik kesimpulan bahwa upaya 
tokoh masyarakat dan tokoh agama untuk mewujudkan masyarakat 
multikultural di Desa Menjing melalui berbagai kegiatan, pertama 
dengan mengadakan pertemuan rutin tiga bulan sekali antar tokoh 
masyarakat dan tokoh agama. Pertemuan ini diadakan dengan tujuan 
untuk menjaga kerukunan, kebersamaan dan persatuan antar umat 
beragama.  
Kedua upacara kematian, proses upacara kematian dilakukan 
secara bertahap dan berkesinambungan. Namun dalam upacara 
kematian ini adat istiadat dari setiap agama berbeda-beda. Misalnya 
umat Islam ada yang meninggal, dalam proses pengurusan jenasah 
dilakukan umat Islam sendiri. Seperti memandikan jenazah, 
mengkafani, mensholatkan, dan menguburnya. Non Islam dalam 
proses ini membantu dalam menggali kubur tidak ikut dalam ritual 
Islam. 
Ketiga gotong royong (sosial), merupakan salah satu simbol 
kerukunan antar umat beragama. Kegiatan gotong royong yang 
diadakan sebagai wujud kebersamaan antar umat beragama. 
Masyarakat dari berbagai agama berbaur dan saling bekerjasama 
untuk gotong royong dalam kebersihan, pengecoran jalan, dan 
kenyamanan hidup masyarakat tanpa memandang perbedaan agama. 
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Keempat peringatan hari besar keagamaan (Islam, Kristen, dan 
Hindu), setiap diadakan peringatan antar umat beragama, masyarakat 
Desa Menjing saling toleransi dan menghargai dari acara yang 
diadakan tersebut. Mereka gotong royong dalam hal sosial, jika 
dimintai pertolongan berkenaan dengan peminjaman kursi, halaman 
parkir dan penjaga parkir mereka saling bantu membantu. 
 
B. SARAN 
1. Kepada Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama 
a. Membuat tata tertib dari setiap kegiatan yang diadakan, 
khususnya pertemuan rutin tokoh masyarakat dan tokoh agama. 
2. Kepada Masyarakat 
a. Bersikap kritis terhadap kegiatan yang dilaksanakan oleh tokoh 
masyarakat dan tokoh agama 
b. Kembangkanlah potensi dan sikap toleran yang telah dimiliki 
selama ini, sehingga masyarakat Desa Menjing dapat lebih 
maju terkait kerukunan antar umat beragama. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
85 
 
 
 
Lampiran I 
PEDOMAN PENELITIAN 
A. PEDOMAN WAWANCARA 
Pada penelitian ini peneliti akan mewawancarai tokoh 
masyarakat (Kepala Desa Menjing) dan tokoh agama di Desa Menjing 
sebagai subjek penelitian. Dan tokoh masyarakat (perangkat Desa 
Menjing) sebagai informan. Adapun pedoman wawancara sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui tentang upaya tokoh masyarakat dan tokoh 
agama dalam menerapkan pendidikan multikultural antar agama 
a. Apa saja bentuk  pendidikan multikultural antar agama yang ada 
di Desa Menjing serta apa upaya tokoh masyarakat dan tokoh 
agama dalam menerapkan pendidikan multikultural antar agama 
tersebut? 
2. Untuk mengetahui tentang pelaksanaan upaya tokoh masyarakat dan 
tokoh agama dalam menerapkan pendidikan multikultural antar 
agama di Desa Menjing 
a. Bagaimana pelaksanaan penerapan pendidikan multikultural antar 
agama? 
b. Bagaimana keikutsertaan tokoh masyarakat dan tokoh agama 
dalam menerapkan pendidikan multikultural antar agama? 
(aktif/tidak aktif) alasannya? 
c. Mengapa pendidikan multikultural antar agama harus diterapkan 
dalam masyarakat? 
d. Apa akibatnya jika tidak ada upaya dari tokoh masyarakat dan 
tokoh agama dalam menerapkan pendidikan multikultural 
kedepannya? 
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Lampiran II 
 
B. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Kondisi lingkungan Desa Menjing 
2. Pelaksanaan kegiatan upaya tokoh masyarakat dan tokoh agama 
dalam menerapkan pendidikan multikultural antar agama di Desa 
Menjing 
3. Perilaku masyarakat Desa Menjing terhadap perbedaan agama dan 
budaya yang ada 
C. DOKUMENTASI 
1. Data monografi desa 
2. Data kegiatan kegotongroyongan penduduk 
3. Data adat istiadat 
4. Data lembaga kemasyarakatan 
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Lampiran IV 
FIELDNOTE 
Kode  : 01 
Judul  : Ijin Penelitian 
Informan : Bapak Agus 
Tempat : Rumah Bapak Agus 
Waktu  : 04 Oktober 2018 pukul 13.00-14.00 WIB 
Siang hari saya datang ke rumah Bapak Agus selaku kepala Desa 
Menjing, untuk silaturahim sekaligus meminta ijin pe nelitian dan 
menyampaikan maksud penelitian saya. 
Sesampainya di rumah beliau, saya mengucapkan salam kemudian 
dipersilahkan masuk. Kemudian saya menyampaikan maksud kedatangan 
saya ke rumah beliau yaitu meminta ijin penelitian di Desa Menjing, 
tentang upaya tokoh masayarakat dan tokoh agama dalam menerapkan 
pendidikan multikultural antar agama di Desa Menjing, Jenawi, 
Karanganyar. 
Hasilnya bapak Agus mengijinkan saya untuk melakukan 
penelitian. Beliau dengan senang hati menerima saya untuk  melakukan 
penelitian di Desa Menjing. Kemudian beliau mengatakan akan membantu 
saya dalam penelitian apabila diperlukan. 
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FIELDNOTE 
Kode  : 02 
Judul  : wawancara 
Informan : Bapak Agus 
Tempat : Rumah Bapak Agus 
Waktu  : 11 Maret 2019 pukul 13.00-14.00 WIB 
Hasil wawancara denagn Bapak Agus, bahwa pendidikan 
multikultural menjadi perhatian utama di Desa Menjing. Hal ini karena 
banyaknya ragam pemeluk agama yang ada sehingga menimbulkan adat 
istiadat yang berbeda. Oleh karena itu wawasan multikultural antar agama 
harus selalu diberikan kepada masyarakat. Tujuannya membentuk 
masyarakat yang multikultur, masyarakat yang saling menghargai, 
menghormati dan memberi apresiasi terhadap budaya yang ada. Adapun 
bentuk multikultural di masyarakat yaitu gotong royong atau 
sambatan/sejenisnya dalam pembangunan rumah. Gotong royong dalam 
pemeliharaan fasilitas umum dan fasilitas sosial/sarana prasarana. Gotong 
royong dalam menjaga ketertiban, ketentraman, dan keamanan. Gotong 
royong dalam peristiwa kematian. Gotong royong dalam menjaga 
kebersihan desa. Gotong royong membangun jembatan dan jalan. Gotong 
royong dalam penyelesaian konflik di setiap desa/kelurahan oleh 
masyarakat sendiri. Gotong royong dalam penanggulangan bencana.  Adat 
89 
 
 
 
istiadat dalam perkawinan, upacara kematian, dan peringatan hari besar 
agama. 
Upaya yang dilakukan tokoh masyarakat dan tokoh agama untuk 
membentuk sikap multiulturalisme masyarakat yaitu dengan cara 
memberikan pengetahuan ilmu mengenai multikultural serta memberikan 
teladan yang baik dalam bersikap dan menanggapi suatu perbedaan yang 
ada. Mengadakan pertemuan rutin antar tokoh masyarakat dan tokoh agama 
setiap tiga bulan sekali dan kegiatan gotong royong yang digerakkan. 
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FIELDNOTE 
Kode  : 03 
Judul  : wawancara dengan Bapak Mustakhir 
Informan : Bapak Mustakhir 
Tempat : Balai Desa Menjing 
Waktu  : 15 Maret 2019 pukul 09.00-10.00 WIB 
Pagi hari saya datang ke Balai Desa Menjing menemui Bapak 
Mustakhir selaku tokoh agama Islam untuk melakukan wawancara dengan 
beliau. Karena siang itu beliau tidak sibuk maka saya berkesempatan 
untuk melakukan wawancara. Saya datang dengan mengucapkan salam 
dan di jawab beliau kemudian dipersilahkan masuk dan duduk. Saya pun  
masuk dan melakukan pembicaraan: 
Peneliti : “Bagaimana kondisi masyarakat Menjing saat 
ini terkait dengan sikap multikultur antar 
agama?” 
Bapak Mustakhir : untuk saat ini masyarakat menjing dalam hal 
multikultural antar agama sangat baik. Perlu 
diketahui bahwa setiap agama mempunyai adat 
istiadat yang berbeda. Namun perbedaan itu tidak 
menjadikan masalah bagi kami. Walaupun 
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berbeda-beda namun kita tetap bersatu dalam hal 
di luar aqidah. 
Peneliti : untuk menanamkan sikap multikultur dengan 
cara apa pak? 
Bapak Mustakhir : untuk membentuk sikap multikultur kami 
berusaha keras untuk mewujudkannya. Sedikit 
demi sedikit saya memberikan wawasan kepada 
masyarakat bahwa tujuan hidup kita sama, yaitu 
hanya kepada Allah. Hanya saja jalannya saja 
yang berbeda. Dari situ masyarakat paham bahwa 
perbedaan adalah sebuah hiasan dunia yang mana 
kita harus menyikapinya dan memandang yang 
lebih jauh lagi. 
Peneliti : “apakah ada aturan yang membuat masyarakat 
tersebut dapat bersatu dalam gotong royong 
maupun sikap multikultur? 
Bapak Mustakhir : jelas ada, bahwa di Desa Menjing ini 
mewajibkan semua warga harus saling ramah 
tamah terhadap siapapun, baik itu orang yang di 
kenal maupun tidak di kenal sehingga akan 
tercipta suasana yang nyaman dan sejuk dihati. 
Kemudian aturan gotong royong, misalnya 
pengecoran jalan, maka semua wajib datang 
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untuk melakuakn gotong royong, tanpa 
memandang status dan agama apa yang 
dianutnya. Jika tidak dapat hadir maka wajib 
mengganti dengan biaya, yaitu satu hari Rp 
50.000 rupiah. Itu perKK. Itu dulu ya mbak karna 
ada tamu. 
Peneliti : baik pak, terima kasih atas informasi yang 
bapak sampaikan. Assalamu’alaikum. 
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FIELDNOTE 
Kode  : 04 
Judul  : wawancara dengan Bapak Hanung 
Informan : Bapak Hanung 
Tempat : Rumah Bapak Hanung 
Waktu  : 14 Maret 2019 pukul 14.00-15.00 WIB 
Hasil wawancara dengan Bapak Hanung selaku tokoh masyarakat 
mengatakan bahwa multikultural di Desa Menjing ini berjalan dengan 
baik. Berbagai ragam pemeluk agama yang ada mereka saling menghargai 
satu sama lainnya. Bahwa perbedaan yang ada hanyalah suatu paham saja. 
Yang penting untuk masyarakat Desa Menjing ini dapat maju guyup rukun 
loh jinawi. Ada pertemuan yang dilaksanakan tiga bulan sekali. Pertemuan 
tersebut dihadiri tokoh masyarakat dan tokoh agama. Dalam pertemuan itu 
kita membahas mengenai kemajuan Desa Menjing. Bagaimana caranya 
Desa Menjing itu tetap maju dan mempunyai sikap multikultural terhadap 
perbedaan yang ada. Bahwa gotong royong, persatuan, dan semangat yang 
tinggi harus dimiliki masyarakat Desa Menjing. Untuk itu kita melakuakn 
pertemuan ini untuk membahas mengenai hal tersebut. Setelah pertemuan 
selesai baru nanti hasilnya kami sampaikan kepada masyarakat lewat 
pertemuan perdukuh. Yang menyampaikan tokoh masyarakat (RT) yang 
ada didukuh tersebut. 
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FIELDNOTE 
Kode  : 05 
Judul  : wawancara dengan Bapak Bayu 
Informan : Bapak Bayu 
Tempat : Rumah Bapak Bayu 
Waktu  : 18 Maret 2019 pukul 14.30-15.30 WIB 
Hasil wawancara dengan Bapak Bayu selaku tokoh agama Kristen, 
beliau mengatakan bahwa masyarakat Desa Menjing saat ini sangat 
toleransi dengan antar agama. Dalam kegiatan apapun kita bersatu tanpa 
membedakan agama yang dianutnya. Kita bhineka tunggal ika, bersatu 
untuk kemajuan Desa Menjing. Misalnya saja dalam acara memperingati 
hari besar agama, kita selalu gotong royong bantu membantu. 
Membantunya bukan hal interent, namun hanya sebatas membantu 
meminjamkan kursi dan halaman masjid untuk parkir. 
Gereja dan masjid tempatnya berdampingan itu tidak menjadikan 
masalah bagi kami. Yang terpenting kita tidak saling mengganggu upacara 
yang dilakukan individu satu dengan individu yang lain. Kita welcome 
kepada siapapun yang minta tolong pada kami. Kami siap membantu jika 
tenaga kami dibutuhkan. 
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FIELDNOTE 
Kode  : 06 
Judul  : wawancara dengan Bapak Hartanto 
Informan : Bapak Hartanto 
Tempat : Rumah Bapak Hartanto 
Waktu  : 18 Maret 2019 pukul 13.00-14.00 WIB 
Hasil wawancara dengan Bapak Hartanto selaku tokoh agama 
Hindu. Beragama adalah hak individu untuk memilih agama apa yang 
dianutnya. Saya sebagai tokoh agama Hindu juga tidak dapat memaksakan 
orang lain untuk masuk dalam agama saya, namun setiap agama 
mempunyai visi dan misi yaitu untuk mengajak orang lain untuk masuk 
dalam agama kita. Dengan pedoman bahwa masyarakat harus tetap 
toleransi terhadap siapapun, khususnya dalam hal perbedaan agama. Setiap 
agama mempunyai adat sendiri dalam mengadakan suatu acara. 
Dalam hal toleransi antar agama kami sangat bertoleransi. Kami 
menerapkan multikultural dalam agama kami. Tidak mengejas siapapun 
mau beragama apa. Kami juga selalu menyampaikan hasil rapat yang 
diadakan setiap tiga bulan sekali antar tokoh masyarakat dan antar tokoh 
agama. Bahwa setiap individu wajib mempunyai sikap multikultur 
terhadap agama lain. Apapun yang terjadi kita tidak boleh langsung 
membenci individu tersebut, namun kita bantu untuk memecahkan 
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masalahnya. Dan mohon maaf kami tidak membantu masalah intern, 
namun kita hanya membantu masalah ekstern saja. 
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FIELDNOTE 
Kode  : 07 
Judul  : wawancara 
Informan : Bapak Sudarmin 
Tempat  : Rumah Bapak Sudarmin 
Waktu  : 15 Maret 2019 pukul 10.00-11.00 WIB 
Hasil wawancara dengan Bapak Sudarmin selaku tokoh masyarakat 
(Kadus Menjing). Gotong royong di masyarakat Menjing sangat maju. 
Bahwa setiap dukuh sudah diterapkan aturan untuk gotong royong dalam 
kegiatan apapun. Setiap anggota kepala keluarga wajib andil dalam gotong 
royong tersebut. Misalnya gotong royong pengecoran jalan, maka semunya 
wajib datang. Dengan ditetapkan aturan tersebut maka akan menjadi 
kebiasaan masyarakat Desa Menjing dalam mengikuti kegiatan gotong 
royong. Itu tandanya bahwa masyarakat Desa Menjing memiliki jiwa 
multikultural. Dimana setiap individu saling berparisipasi dalam suatu 
kegiatan. Dalam acara pernikahan kita juga bersatu untuk membantu dalam 
kelancaran acara. Agama apapun kita berkumpul menjadi satu, karena itu 
bentuk kerukunan antar umat beragama dan demi kemajuan Desa Menjing.  
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FIELDNOTE 
Kode  : 08 
Judul  : wawancara 
Informan : Bapak Eko 
Tempat  : Balai Desa Menjing 
Waktu  : 29 Juli 2018 pukul 20.00 WIB 
Hasil wawancara dengan Bapak Eko, dalam mengambil keputusan 
suatu permasalahan diperlukan kegiatan gotong royong dalam bentuk 
musyawarah. Agar keputusan yang di ambil tidak menimbulkan suatu 
konflik dibelakang. Musyawarah suatu bentuk kerukunan antar umat 
beragama yang kami tanamkan, apapun itu masalahnya selesaikan dengan 
musyawarah. Menciptakan kekompakan antar umat beragama dan 
membiasakan sikap peduli kepada masyarakat. Terbukti ketika acara 
tersebut dilaksanakan bersamaan, masyarakat tidak ricuh dan tidak 
mempermasalahkan. Mereka antusias dalam acara tersebut, ada yang 
berobat dan ada juga yang donor darah.  
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FIELDNOTE 
Kode  : 09 
Judul  : wawancara 
Tempat  : Rumah Bapak Agus 
Waktu  : 02 April 2019 pukul 09.15-10.15 WIB 
Hasil wawancara dengan Bapak Agus selaku Kepala Desa Menjing 
yaitu bahwa prosesi kematian dari antar agama berbeda-beda. Umat Islam 
jika ada yang meninggal dunia pasti malamnya diadakan pengajian. Dalam 
pengajian tersebut dihadiri oleh semua warga baik itu Islam maupun non 
Islam. Bentuk kerukunan antar umat beragama salah satunya menghadiri 
undangan yang di terima, sehingga non Islam dalam pengajian tersebut 
hanya sekedar menghargai undangan yang di terima dan ikut berbela 
sungkawa atas kepergian keluarganya. Begitu juga sebaliknya, jika non 
Islam yang mengundang maka umat Islam juga menghadiri undangan 
tersebut. 
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FIELDNOTE 
Kode  : 10 
Judul  : wawancara 
Informan : Bapak Agus 
Tempat  : Rumah Bapak Agus 
Waktu  : 02 April 2019 pukul 09.15-10.15 WIB 
Hasil wawancara dengan Bapak Agus, gotong royong salah satu 
simbol kerukunan antar umat beragama. Kegiatan gotong royong yang 
diadakan sebagai wujud kebersamaan antar umat beragama dan memberikan 
pengetahuan serta mengajak masyarakat untuk menjaga pola hidup sehat 
dengan senantiasa menjaga kebersihan lingkungan tempat tinggalnya. 
Gotong royong ini diikuti oleh semua warga baik itu Islam maupun non 
Islam. Dari kegiatan ini masyarakat dari berbagai agama berbaur dan saling 
bekerjasama untuk gotong royong dalam kebersihan, pengecoran jalan, 
ketentraman dan kenyamanan hidup masyarakat tanpa memandang 
perbedaan agama. 
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FIELDNOTE 
Kode  : 11 
Judul  : wawancara 
Informan : Bapak Takhir 
Tempat  : Rumah Bapak Takhir 
Waktu  : 06 April 2019 pukul 12.30-13.30 WIB 
Hasil wawancara dengan Bapak Takhir yaitu Kematian merupakan 
masalah sosial, karena dalam prosesnya tidak hanya melibatkan anggota 
keluarga tetapi juga melibatkan masyarakat lainnya. Oleh karena itu, jika 
ada kematian seluruh warga kampung datang untuk membantu keluarga 
yang sedang berduka atau keluarga korban yang meninggal dunia. Proses 
upacara kematian dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. Namun 
dalam upacara kematian ini adat istiadat dari setiap agama berbeda-beda. 
Jika orang Islam yang meninggal, dalam proses pengurusan jenasah 
dilakukan umat Islam sendiri. Seperti memandikan jenazah, mengkafani, 
mensholatkan, dan menguburnya. Non Islam dalam proses ini membantu 
dalam menggali kubur tidak ikut dalam ritual Islam. Begitu juga sebaliknya. 
Jika non Islam ada yang meninggal dunia, maka yang mengurus jenasah non 
Islam sendiri. Umat Islam hanya membantu dalam menggali kubur. Upacara 
kematian yang dilakukan masyarakat Desa Menjing ini mengandung nilai-
nilai multikultural, kegotong-royongan dan kemanusiaan. Nilai-nilai 
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tersebut tercermin dalam perilaku warga masyarakat yang berpartisipasi 
dalam proses upacara kematian tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
103 
 
 
 
FIELDNOTE 
Kode  : 12 
Judul  : wawancara 
Informan : Bapak Bayu 
Tempat  : Balai Desa Menjing 
Waktu  : 05 April 2019 pukul 09.00-10.00 WIB 
Bapak Bayu mengatakan, bahwa upacara kematian dalam setiap 
agama mempunyai adat sendiri-sendiri. Dalam proses upacara kematiannya 
berbeda dan peringatan setelah hari kematian juga berbeda. Jika umat 
Kristen yang meninggal, maka diadakan upacara ritual orang Kristen, 
namun umat Islam juga menghadiri dalam ritual tersebut. Prosesnya apabila 
setelah selesai pemakaman, sorenya umat Kristen mengadakan ritual atau 
prosesi umat Kristen. Prosesi tersebut dihadiri oleh umat Kristen, setelah 
selesai kami mengundang umat Islam untuk datang kerumah duka. Umat 
Islam datang hanya sekedar ikut berbela sungkawa, menghargai undangan 
yang di terima dan bentuk kerukunan antar agama. 
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FIELDNOTE 
Kode  : 13 
Judul  : observasi  
Tempat  : Rumah Bapak Sudarmin 
Waktu  : 19 Juli 2018 pukul 08.30-20.30 WIB 
Pagi hari saya datang ke rumah Bapak Sudarmin ikut 
mengucapkan bela sungkawa atas kepergian kakeknya. Masyarakat Desa 
Menjing berbondong-bondong datang kerumah beliau untuk ikut bela 
sungkawa. Dan ternyata benar, bahwa siapapun yang meninggal semua 
masyarakat ikut berbela sungkawa terhadap keluarga yang ditinggalkan, 
baik itu seagama maupun lintas agama. Waktu itu orang islam yang 
meninggal, kemudian malamnya diadakan doa bersama. Dalam acara 
tersebut mengundang semua masyarakat Desa Menjing, sehingga non 
Islam pun ikut datang diacara tersebut. Mereka datang hanya sekedar 
menghormati undangan yang diterimanya dan ikut bela sungkawa atas 
meninggalnya kakeknya tersebut. 
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FIELDNOTE 
Kode  : 14 
Judul  : observasi  
Tempat  : Dukuh Polan 
Waktu  : 16 Desember 2018 pukul 08.00-10.00 WIB 
Pagi hari saya datang di Dukuh Polan untuk melakukan observasi  
gotong royong pengecoran jalan. Pengecoran jalan itu didatangi oleh 
anggota dukuh tersebut tidak ada yang dikecualikan. Jika tidak dapat 
hadir, maka orang tersebut harus mengganti dengan uang yaitu Rp 50.000 
rupiah. Dalam pengecoran tersebut dilakukan antar dukuh, jadi setiap 
dukuh mengadakan gerakan sendiri-sendiri. Namun peraturannya tetap 
sama, masyarakat tidak membedakan siapapun. Karena goyong royong 
suatu bentuk kebersamaan, bahwa kita kompak untuk memajukan desa 
menjing dan partisipasi masyarakat. 
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FIELDNOTE 
Kode  : 15 
Judul  : observasi  
Tempat  : Balai Desa Menjing 
Waktu  : 27-28 Juli 2018 
Hasil observasi saat itu bahwa acara yang diadakan antar umat 
beragama jika bersamaan dalam satu hari. Maka kita saling 
bermusyawarah, bagaimana baiknya dan jalannya agar semuanya dapat 
lancar. Waktu itu agama Kristen mengadakan suatu acara untuk 
memperingati hari besar agamanya, dan umat Islam juga mengadakan 
acara. Dan ternyata acara tersebut bersamaan dalam sehari. Umat kristen 
mengadakan pengobatan gratis dan umat Islam mengadakan jalan sehat 
dan donor darah. Disitu tokoh agama Kristen dan Islam saling 
bermusyawah. Dan hasilnya, jalan sehat diadakan pagi hari dan 
pengobatan gratis serta donor darah di buka bersamaan setelah jalan sehat. 
Kenapa begitu? Karena tempat untuk kegiatan acara tersebut 
berdampingan. Kami tidak mengharuskan umat Kristen harus pengobatan 
gratis dan umat Islam harus donor darah. Namun saling terbuka untuk 
siapapun yang menghadiri kegiatan yang diadakan tersebut, yang mau 
berobat ya silahkan dan yang mau donor darah ya silahkan. Itu bentuk 
multikultural masyarakat seperti itu. Dapat disimpulkan bahwa bersatu 
dalam hal apapun tidak ada rasa iri dan dendam terhadap agama lain. 
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FIELDNOTE 
Kode  : 16 
Judul  : observasi  
Tempat  : Balai Desa Menjing 
Waktu  : 25 Desember 2018 pukul 09.00-11.00 WIB 
Hasil observasi yang saya lakukan pada hari Selasa, 25 Desember 
2018 yaitu bahwa telah diadakan perayaan hari natal bagi umat Kristen. 
Disitu saya mengamati kerjasama yang dilakukan umat Kristen dengan 
umat Islam. Dan hasilnya bahwa umat Kristen meminta ijin kepada umat 
Islam untuk mempersilahkan halaman masjidnya untuk tempat parkir 
sementara pada acara tersebut dan meminta bantuan tenaganya untuk 
mengatur area parkirnya. Dan umat Islam menyetujui dengan 
mempersilahkan halaman masjid untuk parkir dan menbantu dalam 
mengatur parkirnya. Disitu terdapat sikap multikultural antar agama, yaitu 
sikap saling tolong menolong dan kepedulian bagi agama lain.  
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FIELDNOTE 
Kode  : 17 
Judul  : observasi  
Tempat  : Balai Desa Menjing 
Waktu  : 16 Maret 2019 pukul 09.00-11.00 WIB 
Hasil observasi pada acara pertemuan tiga bulan sekali antar tokoh 
masyarakat dan tokoh agama Desa Menjing yaitu membahas mengenai 
kemajuan dan kebersamaan Desa Menjing. Dalam acara tersebut yang 
berbicara tokoh agama Isam bahwa untuk mewujudkan visi dan misi harus 
berupaya semaksimal mungkin untuk mewujudkannya. Kita berupaya 
untuk memperkuat kelembagaan desa yang ada untuk memberikan 
pelayanan kepada masyarakat. Dengan dilandasi semangat kebersamaan 
dalam memajukan Desa Menjin , g. Bahwa persatuan adalah landasan 
semangat yang digunakan untuk membangun kerukunan bersama. Budaya 
gotong royong salah satu perwujudan nyata dari semangat persatuan kita. 
Untuk itu, mari kita bersama-sama meningkatkan semangat kita untuk 
memajukan desa menjing, salah satunya dengan cara gotong royong 
tersebut, baik gotong royong dalam hal tolong menolong maupun gotong 
royong dalam hal kerja bakti. 
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Lampiran V 
Gambar Dokumentasi 
Wawancara dengan Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat di Desa Menjing 
 
 
(foto wawancara dengan Kepala Desa Menjing) 
 
(foto wawancara dengan tokoh agama Kristen) 
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(foto kegiatan pertemuan rutin tiga bulan sekali) 
 
(foto parkir perayaan hari besar umat Kristen) 
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(foto kegiatan perayaan hari natal umat Kristen) 
 
(foto kegiatan gotong royong pengecoran jalan) 
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(Monografi Desa Menjing) 
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Lampiran VII 
DAFTAR HADIR 
PERTEMUAN RUTIN TIGA BULAN SEKALI 
DESA MENJING, JENAWI, KARANGANYAR 
 
Sabtu, 16 Maret 2019 
No. NAMA DUKUH 
1 Agung Tridana Polan  
2 Agus Sutrisno Polan  
3 Eko  Polan  
4 Eko Sugiyanto Mojorejo  
5 Etik Puspitasari Selokerto  
6 Fajar Bayu Surendro Menjing  
7 Hanung Ari Wibowo Tanggung  
8 Hari  Ngracak  
9 Hariyadi  Menjing  
10 Hartanto  Jetis  
11 Hasan  Jetis  
12 Ibu Sum Ngracak  
13 Jumiatmoko  Tanggung  
14 Mustakhir  Jetis  
15 Nunung Sri Parsih Tanggung  
16 Oktabryan Ardi K Tanggung  
17 Sudarmin  Guntur 
18 Sugiman  Polan  
19 Sugiyatno  Selokerto  
20 Sujimin  Tanggung  
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21 Supardi  Menjing  
22 Tetik  Polan  
23 Toni Nugroho Polan  
24 Yayuk  Menjing  
25 Yuli  Menjing 
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Lampiran VIII 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Dwi Lestari 
Tempat/Tanggal Lahir : Sragen, 05 September 1996 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat Rumah : Dukuh Karangwaru RT. 29b/RW. 07, Desa 
Krikilan, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen 
 
Riwayat Pendidikan : 
1. SD Negeri 1 Krikilan    Lulus Tahun 2009 
2. SMP Negeri 1 Sidoharjo   Lulus Tahun 2012 
3. SMK Muhammadiyah 4 Sragen  Lulus Tahun 2015 
4. Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2015 
 
